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DAFTAR ISI

ISA INDONESIA-KATA DAN ISTILAH

a Kata Hari ini: Kata 'Visi dan Misi'".
am Kedaulatan Rakyat, 2 Juni 2000......cc0veeennns ceeeinen

us Politik: Kata 'Ekstra Parlemter dan Embargo’.

a Kata Hari ini: Kata 'Animo dan Honoris Causa’’

a am Kedaulatan Rakyat, 3 Juni 2000............. Ceeencesennnacane ceeeaa?

"Kamus Politik: Kata 'Dekaden dan Demagog’.

alam Media, 3 Juni 2000.....ccvvevenss Cesecrsasansenans Chesecsasencas o2

“Kamus Politik: Kata 'Tran-nasional dan Dehumanisasi’.

alam Media, 4 Juni 2000........... Ceereesses ceteassesaneas Ciessnerensans 3

"Koga Kata Hari ini: Kata 'Formulasi dan Mekanisme’".

allam Kedaulatan Rakyat, 5 JunNT 2000...c..veveveeneassssenasesncsansasaansd

"Kamus Politik: Kata 'Renegade dan Tabularasi’.

Dalam Media, 5 JUNi 2000...cceeeecassscscsosssssnsesnsssscassosascesnnsssd
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Da
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Da
1K
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"Koga Kata Hari ini: Kata 'Hengkang dan Sinyal'”.
alam Kedaulatan Rakyat, 6 Juni 2000.....cccevrvennccasonoscrasssssnseaasd

us Politik: Kata ’Couterpatrt dan Conform'.

am Media, 7 Juni 2000.....c..cveeteeeucnnsnncssnnnanss cedseesunnannse 5
osarium Ekbis KR: Kata Invisible Imports and Export dil.

lam Kedaulatan Rakyat, 7 Juni 2000......c.00cunceen ceectsenasenernanns .5

amHedfa’BJu']‘i 2000'.......l.....l".l'.."'.Il.ll.llllll.ll..lll.lls

‘ijus Politik: Kata 'Konsinyasi dan Konsideran’.
1

osarium Ekbis KR: Kata Freight Note d11.

Tam Kedaulatan Rakyat, 9 Juni 2000.....cccvceereenacsccsesanssssecsned
a Kata Hari ini: Kata 'Menu dan Porsi’".

am Kedaulatan Rakyat, 9 Juhi 2000......ccciveercnnnes ceceecnnas ceveeed
nus Politik: Kata 'Buloggate dan Banting Stir’.

am Media, 9 Juni 2000....cccieeeenvesesncsnaannas Ceeneecn seesesnssase 7
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“Kosa Kata Hari ini: Kata 'Elit dan Usreg'”.

Dallam Kedaulatan Rakyat, 10 Juni 2000......cvveevencnsncnnnes Ceseseerenns 8
“Kahus Politik: Kata 'Eufemisme dan Konselor'.
Dallam Media, 10 JUNT 2000.. .. ¢ttt eteeancanceerossccassssasanssscsnsnnsna 8
“Kamus Politik: Kata 'Retorsi dan Sogok'.
Dallam Media, 11 Juni 2000...... ittt ererncnranconsnans Ceesscecsansanenns 9
RUbrik Bahasa: ’Istilah Komputer dan Internet, Oleh Hasan Alwi'"

Kompas, 12 Juni 2000.....c000u Ceecttesenenannn teeseaseanevavessesssessesll
"Kamus Politik: Kata 'Prognosis dan Mediasi’.
Dallam Media, 12 Juni 2000.......... Cteeesseeseeannun cereereceseiinenns 11
TKamus Politik: Kata 'Melaise dan Mayokratio'”.
Dalam Media, 13 Juni 2000...ccveecenserennncanas e tesateecevarsevenanns 11 .
TKamus Politik: Kata '3 B dan Klarifikasi'".

Dalam Media, 14 Juni 2000......c0000uns Ceeeane Certenne cetevasesesansanen 12
TKamus Politik: Kata ’'Caretaker dan Intergnum’”. :
Dalam Media, 16 Juni 2000....c.0c0evvverncnnnas Ceeevanns Creesesasacnaneas 12
GYosarium Ekbis KR: Kata Future Market d11.

Ddlam Kedaulatan Rakyat, 17 Juni 2000......c0000ee0enncvsnnnnes P K
‘Kdsa Kata Hari ini: Kata 'Optimal dan Eksploitasi’”.

Dalam Kedaulatan Rakyat, 17 Juni 2000...ccectvvcceennans Cesecacnaas ceesl3
"Kdmus Politik: Kata 'Mendongkel dan Inisiator’”. :

Dalam Media, 17 Juni 2000...c.ceeunenns Ctseesseessensasecsrnanan N X3
‘Kamus Politik: Kata 'Presidium dan Preventif’”.

Dalam Media, 18 Juni 2000....cccevnceacnsnassencsescncassaaas Cessesenuns 14
‘Kdmus Politik: Kata ’Sparatis dan Tatatanegara’".

Dalam Med7a, 19 Juni 2000...cccciteeccessnssoesssscnsasonsassonaanns R £
"Kdmus Politik: Kata 'Skeptis dan éistem Multipartai’”.

Dalam Media, 20 Juni 2000...... Ceeesann I 11
‘Kgsa Kata Hari ini: Kata 'Pas-pasah dan Favorit'".

Dalam Kedaulatan Rakyat, 21 Juni 2000.......c00teirerncnnrcccssanesanss18

Da]

"Kamus Politik: Kata 'Kasak Kusuk dan Geopolitik’".

am Media, 21 Juni 2000....... cesennanes ttisessesenasetsantaanns ceeaelB

"Kamus Politik: Kata 'Memble dan Fiasko'".
Dalam Media, 22 Juni 2000.....c.c0vveceee T I

"K¢sa Kata Hari ini: Kata 'Kredibel dan Demokratis’”.

Da

|

i

am Kedaulatan Rakyat, 22 Juni 2000......ccctvveeecacans Ceesecacsennas 17




[

Ure ¢,

% U >

33.

34.

40.

41,

42.

II.

"Kamus Politik: Kata 'A Charge dan Arbiter'”

Daflam Media, 23 Juni 2000.....r e enrnnneneons ceversserasaenas tecenes.. 18
“Kamus Politik: Kata ’'Ngegosip dan Prohibisi™”

Daflam Media, 24 Juni 2000......uereeneerneennn et etesrancacanae teseeaea.18
“Kamus Pelitik: Kata 'Infrastruktur dan Superfisial’”.

allam Media, 25 Juni 2000.. ... veeeevrennnnes G eetsesecnsasananna Ceveene .19
"Begitu Pentingkah Pembahasan Istilah Cina dan Tionghoa?".

allam Suara Pembaharuan, 25 JUNT 2000. ... .useeeoocccencscannnns ceeeses20
"Kosa Kata Hari ini: Kata 'Timingnya dan Multidimens1’“.

alam Kedaulatan Rakyat, 26 JUNT 2000.. .. .. 00 eeeeoenoncnosannas cenenes2l
‘Kamus Politik: Kata 'Zaken Kabinet dan Nationaal Kabinet'".

ajam Media, 26 Juni 2000.....cocveiiiieiiiieininiiiannnan. teteenenan ..21
"Kamus Politik: Kata 'Magna Charta dan Panta Rei’".

ajam Media, 27 JUNT 2000. .. cieieeeneeanensosnceenanenns circessasannas 22

"Kamus Politik: Kata 'Darurat Sipil dan Dowminion'”
alam Media, 28 JUNT 2000...eeveevsernasennncenes Ceeienennnas cesesenesel?

|
| . .
‘Kamus Politik: Kata 'Fatalis dan Depensi’”
ajam Media, 29 Juni 2000...veeieacnoansns Ceesennnns sertsessaenas censesl3

“Kamus Politik: Kata 'Alibi dan Split’".
Dalam Media, 30 Juni 2000....ccersenneencnnnncansansas cececsnunananas .23

BAHASA INDONESIA-ULASAN

“Pembentukan Nomina Pelaku, Oleh R. Kuhjana Rahardi".

Dalam Media Indonesia, 5 Juni 2000......0ceevvonencacaannann ceertesennan 24

‘Gelar Doktor sebuah Kerahcuan, Oleh RM Roy Suryo®.
Dalafi Republika, 10 JUuni 2000...cceevevvesesennsencnneanns Chteecesenns 26

"Pelepasan Konjungsi dan Masalah Lainnya Oleh RM Roy Suryo”.
Dalam Media Indonesia, 12 Juni 2000........ et esttcsaantsansenensennns 27

‘Bahasa Indonesia untuk Naskah Uu".
Dalam Tempo, 4 JUni 2000...c.eveveecscacannan fettesrensnanne teesersenanslB

“Qtoritas Bahasa Kini Beralih ke Masyarakat”. . :
Dalam Kbmpas, 17 Juni 2000..... crrersetsuesacannannas Cetrtessicceeaeneas 29

‘Formatif Kan, Alangkah, Betapa, dan Bukan Main, Oleh R. Kunjana
Rahardi”. Da1am Media Indonesia, 26 Juni 2000...... ccerrennns eeeesess 30

"RUbrik Bahasa: Nominato, Oleh C. Ruddyanto”. -
Dalam AKompas, 26 Juni 2000...cceecunss T 1




8. “Parlunya Dakwah Berbahasa Mandarin".
Datam RepUbTTKa, 23 JUNT 2000, . .00 useneeenernecenccoooceeaeseenannnns 33
9. [Kata Bak, Laksana, Seraya, dan Masalah Lainnya, Oleh R. Kunjana Rahardi”.
Dalam Media Indonesia, 19 Juni 2000.....c0veeeensn Ceteseesennanenanes 35
II. BAKASA INDONESIA-PENGAJARAN
1. "Pengajaran Bahasa Indonesia Secara Holistik, Oleh Muhammad Mawarni”.
Dalam Suara Gurd, 8/1999. ... ieeeercnnnase ceeecasecanaa < 1
I1I.| BAHASA JAWA—KONGRES
1. ['Kongres Bahasa Jawa Bukan Pertajam Sifat Kedaeraha®.
Dalam Suara Pembaharuan, 3 Juni 2000........cceevnecenensne Ceeenaana cee. 40
2. “qutjakan Idiom Jawa, Oleh Amin Rais”.
Dalam Berita Indonesia, 13 Juni 2000......eeeenneensnasnenns ceeereas. 41
3. [|FRY dan Si Cengeng Sastra (wan) Jawa“.
Dalam Kedaulatan Rakyat, 25 JUNT 2000. ... . ueeiereresancsoansansanesse 42
IV. KOMIK-ULASAN
1. “"Komik Ibadair siap Bertarung”. Dalam #arta Kota, 17 Juni 2000.......... 44
V. CERREN-ULASAN
1. “pi Bawah Bulah Purhama, Oleh Sapardi Djoko Daniono”.
D?lam Kompas, 4 JUNi 2000, .. cceccectteensacaanceasasesosnoasnns cesacasaans 46
2. "Magih Kembang-Kempis Komik Indonesia” . Dalam Warta Kota, 19 Juni 2000.47
3. "Komik Indohesia Baru Bagus di Gambar”. Dalam Republika, 22 Juni 2000.. 49
VI. CERITA RAKYAT-ULASAN
1. “Cenita dari Pengarang yang Meniru dan Mencipta,
0leh Jamal D. Rahman (1)". Dalam Republika, 18 Juni 2000..............50
2. “Ceffita dari Pengarang yang Menhiru dan Mencipta,
Oleh Jamal D. Rahman (2)". Dalam Republika, 25 Juni 2000..............52
NOVEL INDONESIA-ULASAN
1. “| "Rumah Bambu’: Novel-Novel Mungil YB Manunwijaya”.
Dalam Suara Pembaharuan (SP), 4 Juni 2000........... teessccsecsccceascss D3
VII. | PUISI-ULASAN
1. “|'Isyarat Kematian® Sajak-Sajak Asep Romli".
Daldm Republika, 4 JUNT 2000...c.cceeetiececancsacssssssacssnsssanas ceeees 55
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2. "Rezim PSK 'Menyisakan’ Iman Budhi Santosa: Membaca Perpuisian
Yogya di Era Transisi, Oleh Abdul Wahid B.S".

Dalam Minggu Pagi (MP), 25 Juni 2000.....ccc0asene Ceeetesenereaasenasan 56
3. “Antologi Puisi dan Cerpen FKY XII-2000, Oleh Jatmiko™.
D§1am Minggu Pagi (MP), 25 Juni 2000......cuennenn Creraananes Creeeananas 60
4. "Sajak Panjang tentang Maut”. Dalam Aompas, 11 Juni 2000...... S . X
VIII, SASTRA INDONESIA-ULASAN
T nat Sastra dari Yogya”. Dalam AKompas 2 Juni 2000....cvecvcnncess eee..68
etjgenal Sastrawan Malaysia Datuk A. Samad Said”.
Dalam Jawa Pos, 4 Juni 2000....ccvrieecenenenanonncns P - 4
‘Ser{i~-Budaya Indonesia Krisis Dana”.
Dalam Republika, 14 Juni 2000....ccccvvunen. “eeeoe e eenea erescases ....69
agtra Cyber dan Pembunuhan Sastra, Anton Suparyanto™.
Dalam Minggu Pagi (MP), 11 Juni 2000......0veevernnnnssas P 1
%ramoedya dan Taufiq Ismail Tampil Bersama di FSUI: Kubur dan
tong Dendang Sejarah”. Da}am Kompas, 10 Juni 2000.5i ................ .71
6. 'Sastra Indonesia da]am Terjemahan”. Dalam Kompas, 8 Juni 2000......... 73
7. "Sastra Kita Sastra Media Massa, Oleh Sapardi Djoke Damono”.
D 13: Warta Kota, 7 Juni 2000....cccvesnvecesconvococescsasoncnasse cieseesl4d
8. "Tengtang 'Sastra Bibir’ Hamzah”. Dalam Kompas, 23 Juni 2000........... <. 75
9. "Banyak Pengarang Muda Bermuncuian”. Dalam
Suara Pembaharuan, 19 JUni 2000......eeeeeeeconcescccessanoneass cevreee .76
10. '|Sastra Indonesia Seperti Kelapa Hibrida". Dalam
Media Indonesia, 16 JUNT 2000...cceeeeneeesconcscaocsnennee Y & {
11. ‘IMajalah Sastra Dampingi Horison”. Dalam Republika, 17 Juni 2000.......78
12. ‘'|Di[luncurkan “Suara yang Terbungkam”. Dalam Kompas, 20 Juni 2000....... 79
13. ‘|Sastrawan dan Teologi Pembebasan, Oleh Asa Jatmiko".
Dalm Kedaulatan Rakyat, 18 Juni 2000.....cccceeeescasesnccsnns cevess-eaBl
14. “Sastra dari Reruntuhan (Tak) Bermata Hati, Oleh Lephen Purwaraharja
Dalgm Kedaulatan Rakyat, 18 Juni 2000.......cceeeencnncnnscons B - .
16. | Kembang Jepun' Memaksa Pembaca Menggaulinya”.
Daplam Rakyat Merdeka, 19 Juni 2000......ccceevessocnssassssncsossaseeB83




BAHASA INDONESIA-KATA DAN ISTILAH e

pemberdnyaan.
*  visi: pandangan i g : . :
. \misi: tugas yangdlemban ‘\ 3

Contoh: -Pemberdayaan masyarakat yang demolu-atm dan.
berkeadilan untuk mewujudkan masyarakat dan lingltungan yang
mampu membangun di atas kemampuan sendiri merupakan vist’
d.anmr.s: pemenntahdaerah (dalambmtaha]aman?.) ¥ (KR)

Kedaulatan Rakyat, 2 Juni 2000

Ekstra Parlementer Ini adalah istilah kabmet yang bisa Juga =

*.dikenakan untukKabmet Persatuan Nas}pnal yang deunpm ‘Presiden

* Gus Dur. Ekstra pa_rlementer berarti sebuab kabinet yang disusun -
& _atas dasar kesepakatan parw—partal politik; tapl tak ada jaminan da-.
""Jam men;a]aakan tugasnya mendapatkan ‘suara terbanyak,atau du- e

kw}gan dari paremen.; | 745
~ Embargo. Embargoradalah samtsryang dzLamfﬂ(an kepada sébuah

s ‘negara. Yang menjatuhkan, sanksiadalah Komist ‘Sanksi yangada di PBB.

Bentuk emba1gob15abermacam -Thaca; nnsalnya pe!axangan mengirim-
S, e B T 3 :a-'._

AR

i

untuksebuahnega:a aMUsankmbeszarekanalm '

Merdeka, 2 Juni 2000




-animo: hasrat dan kemgma.n yang kuat untuk berbuat

g-melakuka.n ‘mengikuti sesuatun w7 el ner s (210 iriradi
. Contoh: .. . sejalan upaya pemngkatanSDM sekarang ini anm
imo herkuhah bagi para PNS dan karyawan cukup besé.ha
(dailam Umvermtana., halaman 7)\, 5 MBR e abdidoRid a s

honorls causa: karena suatu kehonnatan (dlbemkam
rda seseorang berupa gelar akademis) -3 = :

. Contoh: “Honoris causa itu.gelar ;fl.mgsmnal 5
Umversxtana,halaman?) “it byrealy a‘} -;vt&-iﬁ-h‘-vin -M(KR)-m‘

—~—

Kedaulatan Rakyat, 3 Juni 2000

Merdeka, 3 Juni 2000
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Tmns-nasxonal Istilah ini udak hanya bisa dzpakaI :
unruk bidang yang berhubungan dengan pohnk
melainkan juga bisnis dan keamanan. Amnya adaIah

lintas negal'a atau antafnegafa
' fizin o8 : ..;') ;

Dehumanisasi Banyak' yang menganggép proses
dehumanisasi pernah dﬂakukan oleh pemenntahan
Orde Baru, melalui banyalmya pe)anggaran HAM.
DebumamsaSJ adalah sebuah proses pengh11angan
barkat dan martabat kemanusiaan.

Merdeka, 4 Juni 2000 =

Kedaulatan Rakyat 5 Jpni 2000
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Renegade. Kata ini pernah dipakai untuk judul sebuah film.
Padahal renegade adalah sebutan bagi seorang yang tidak lagi
yakin terhadap keyakinan yang semula dianutnya. Sebutan ini
bisa juga dikenakan kepada pembelot politik, pembelot ideologi,
‘pemberot organisasi —atau bisa juga kepada seseorang yang
berpindah agama; Di Indonesia kata renegade tidak populer.

Seorang politisi yang pindah ke partai lain, bJasanya cukup-
" disebut dengan. }ulukan kutu. Ioncat

TabuIarasa Im merupakan teon yang menyatakan setiap
orang yang baru dilahirkan adalah dalam kondisi polos, suci,

putih bersih. ~ Perilaku seseorang sangat d:tentukan oleh

hngkungan dan pendzd:kan

Merdeka, 5 Juni 2000

Kedaulatan Rakyat, 6 Juni 2000




=sazs

|+ - Invisible ports and Exports = Impor dan ek.spor tak keu-
tara 'Pos jasa-jasa pada neraca pembayaran suatu negara. 1
.= Invisible Inventory = Persediaan tak kentara. Persedman
‘da perusahaan-penmahaan swasta di mana tak terdapat statlshk
‘secara teratur, o ;
;-USI'CC US-‘I'haﬂandCommemalComnnsmon. o o ¥
& USI‘R United, States Trade Repreeentatwe. 3 T

Kedaulatan Rakyat, 7 Juni 2000

'. Coun terpart Di DPR kata m1 kadang d:gunakan da-

Jam kaltan atau keper]uan .rapar hega Msamya 1apat

kezja atau rapat deugar pendapat KOIIHSI I DPR dengan :

counterpart—nya yakm Poln Counrerpart adalah ‘mitza

Herdeka, T Juni 2000

e Po—
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~ Konsinyasi. Kata konsinyasi terutama populer di ling-

kunganlmﬂité_r, karena mengandung arti larangan bagi

pasukan tentara.meninggalkan barak atau tangsi. Bisa'

juga berarti perintah berkumpul di suatu tempat ~ dan

tak boleh meninggalkan tempat tersebut, ata u'bisa pula

menitipkan barang di'sebuah tempat. =

Konsideran. Sesuatu yangmenjadz‘ dasar keputusan atau
dasar pertimbangan, ketetapan, ketentuan atau sejenisnya:

Merdeka, 8 Juni 2000

&i. . - Freight Note = Dokumen biaya tambangan. Dokumen
. yang diterbitkan perusahaan angkatan laut yang memuat per-
“incian biaya tambangan untuk pengiriman barang-barang

dalam suatu rute pelayaran tertentu.. =~ - . . 7 7

- -From Ware-house to house clause = Klausul dari gudang -~

ke gudang. Klausul dalam asuransi pengangkutan barang yang
- menetapkan bahwa asuransi berlaku mulai dari barang-barang
‘berada di gudang penjual sampai berada di gudang pembeli.

- Functional ' Degradation = Degradasi - fungsional.’

* Penurunan fungsi mesin-mesin, karena manfaatnya menurun
‘atau sudah tidak memenuhi syarat-syarat yang diperlukan.
:Misalnya, suatu mesin di bagian A sudah tidak memenuhi per-

isy.arat,an‘,:makh,mgsinfersebut bisa dipindahkan ke bagian
lamm, o i e - -_._wl‘_‘;-'.,_“_ B Lot ylev b 9

. .- Freight Absorbtion = Penyerapan biaya tambangan, kare-
1 na biaya tambangan yang diperhitungkan ke dalam harga

barang, lebih kecil daripada biaya tambangan sebenarnya yang
_telah dikeluarkan oleh penjual. S5 . ,

Kedaulatan Rakyat, 9 Juni 2000
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menu daftar atau rangkalan jenis makanan

“porsi: sepmng makanan atau bagian yang menjadl tangg'ung
Jawab

Contoh: Menu makanan, pors1 latihan dan kesxapan psikologis
disusun amat rapi .. (dalam artikel Ki Supriyoko, halaman 6) (KR)

Kedaulatan Rakyat, 9 Juni 2000

Buloggate Istilah ini muncul setelah pers menm;ngkap skandal
penggelapan duit yayasan karyawan Bulog sebesar Rp :35 mili
'yang melibatkan orang-orang dekat Presiden Abdurrahman Wahid.
‘Istilah Bquggatedeakat kalangan pers untuk sekadarmengmgatkan
‘dengan skandal Watergate yang pernah terjadi di Amerika Senkat” 3
r,yeamgr mehbatkan Prewden Rxchard Nzxon berkaJtan deugan pe-;‘
«nyad ; !

- Banting Sﬁ; Kata mz senng dxpakaz anta.ra Iam untuk menun--
jukkan pe.rubahan sﬂcap seseo:ang, pembahan pmhan atau sesuatu
yang, lam yang menunjukkan pembahan M- W O e g T

R L e L

Merdeka, 9 Juni 2000

IEARBTXZLTZ

zExT
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“.elite: orang-orang terbalk atau pilihan dalam suatu kelompok
atau kelompok kecil orang-orang terpandang
_ usreg: selalu nbut gehsah t:dak tenang (berasal dan bahasa
‘Jawa)
" Contoh: Kesan umum, semua ehte usreg terus (dalam ta_;uk ren-
cana, halaman8) - i i (KR)-c

Kedaulatan Rakyat, 10 Juni 2000

‘Eufemisme. Eufenusme sebenamya adalah salah satu benruk
gaya bahasa berupa ungkapan untuk mengha]uskan pengertian

atau makna kata yang dianggap terlalu kasar, kaku, bahkan terlalu-

terus terang Pada masa Orde Baru —jangan-jangan sampai kini—
eufimisme mencernunkan perilaku politik. Banyak kata ‘yang
sebenarnya berkonotasi represif “dihaluskan"’ agar terkesan lunak,
misalnya kenaikan tarif listrik, dxsebut sebagai penyesuazan tarif

L!Stﬂk thangkap drgantj menjadx dramankan

KonseIor Im adalah 1st11ah yang sermg dxpakax dalam deang
diplomatik, artmya adalah penasihat, staf kedutaan atau kepala
perwakilan pemenntah di luar negeri. - f

Herdeka, 10 Jupi 2000




Retorsi. Ini ada]ah JSHIah d1plom851-p011t1s untuk !
bidang bisnis. Artmya adaIah sanksi’ yang dija-.

: tmkan oleh sebuah negara kepada negara lainnya,
karena negara tersebut telah mempersubt hu-
.bungan pe.rdagangan ' s

Sogok Dalam konteks poﬂnk art: kata sogok‘
Sama dengan suap.. Sa]ah satu _bentuk sogok atau’ ‘

suap at!'a]ah prakmk money po]mcs iy

}‘.Herdek.a, 11 Juni 2000
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KOMPUTER dan mtemetf Iﬂ'lusus me:ngen.al komputa‘\
sekarang ini boleh dJkatakanfsudah terbit beberapa kamusis-|
sudah | menjadi bagian yang ta]ah.Adayangsu&ah memadai
tidak terpisahkan dari kehi- ‘dan‘ ada" yang belum. Sudah
dupan masyarakat kita. Di ko- \'atau belum memadainya kamiis

"Istﬂah Komputer dan Intemet

}ta kota besar dengan mudah
kita dhpat menemukan tem-
pat (blasanya di pinggir jalan)
yang memberikan pelayanan
jasa komputer. Tempat pe-
layanan jasa internet dari segi
]umlahnya memang tidak
"seramai” tempat pelayanan '
jasa komputer Meskipun be- |
gitu, warung internet (warnet)

istilah* tersebut dapat - dilihat!
dari dua’ hal yaitu perumusan
konsepnya ' dan * pefentuan|
gadanan bahasa 1ndones1a—nya

hypertez:t yang masmg-ma-- lalmkenasamasepemltu,kx—
‘'sing” menjadi akses’ dan._hi-‘ta dapat denga.n mudah me-
perteks ‘Sementara itu; laptop nentukan _pilihan'* apakah
bahkan dapat dundOnwakan (world wide web)- akan di-
tanpa penyésua.lan e]aan sama ;- padankan denga.n www (war—'
‘sekali seh.mgga kita pun dapat ing wera wanua) atau- jjj (ja-
menycbuiuyd .laptop: Lain ' ring jagat jembar)? Alternatif
halnya kalau penyesu an eja- pertama berasal’ dari_ bahasa
an “itu; menyangkut istilah *Jawa Kuno: waring" berarti

ada - ‘umumnya deﬁ.ms1 yang
menjelaskan istilah yang men-'
jadi lemah kamus tersebut su-
dah memenuhi persyaratan lek-!
‘sikografi. Akan tetapi, penentu-|
an padanan Indonesia-nya se-|

yang - dalam bahasa Inggris- _ jala, wera bermakna luas, dan’
‘nya lebih dari satu kata. Isti-  wanua menggambarkan dae-

i lahIndonesia-nya harus mem-« rah'atau wilayah yang dihuni.|

perlihdtkan = struktur © yang . Pada alterntif kedua kata ja-’
berlaku, yaitu yang kitakenal ring dan jagat “sudahjelas
sebagai: hukum D-M (dite-- .maknanya, sedangkan jembar!

dengan serta-merta menam- | 'ting belum tepat; mungkin
bah se araknya penggunaan | karena penajema_han yang ter-
akronim dalam bahasa Kita, 131y harfiah atau karena pilihan
menyusul  warung telepon;kata yang tidak sesuai. Istilah
(vartel) dan warung tegal| back up, nnsa]nya, dipadankan| -
(warteg) .yang sudah lebih ! dengan cadangan, tetapi” ada} -
dahulu memasyarakat. Istilah | pula ‘yang mengindonesiakan-
komputer dan internet,-yang| nya. dengan rekam cadang. Ke-|
hamplr semuanya berasal dari dua-duanya bertolak dari sudut
bahasa Inggris itu, erat kait- pandang yang berbeda,’ ‘yaitu
annya | dengan = bahasa In-| " dari hasﬂnya (u.ntuk ‘cadangan)!
donesia, sehubungan dengan ! ‘dan dan prosesnya (untuk
upaya pemerkayaan kosakataﬁrekam cadaﬁg) e Y
berikut peristilahannya. Pe 8

- Mereka :yang : benar-benar ﬁna,
menguasai - bahasa:  Inggris W
tidak akan mengalami kesu-{5am “Penyesuai er]i-
htanyhngbetm‘tldalamme—jai"”ﬁ ainna 'A'”
mahami isi atau konsep di ba- | giskette: dan.

lik ' pefistilahan yang digu- | sing'm a an
nakan't ‘Akan. tetapi, peristi= (i Jg“' o slcet; ,dén
lahanthébutakansuhtdlpa- R
1 0 PN, £ o] L Yo g

4 bahasa’' Inggns—nya; lengin

_memadal_ Untuk 1tu, i

R

rangkan-menerangkan). Con-
toh: program aplikasi kita gu-
nakan sebagai: padanan applz—
catwn progmm X &
4_"- l *** » o

HUKUM D-M juga _Ltetap
harus * diperhatikan '~ dalam
pengmdon&naan melalm pe- .
nerjemahan. Yang sudah’ dike-
nal umum ialah perangkat lu-
nak dan perangkat keras seba-
gal padanan soft ware dan hard. -
2ware)” Demikian’ juga dengan

tabase, flow chart, error mes-.

J sage dan «password “yang ma-

smgmasmg ‘dipadankan - de—

? alzr pesan ‘galat dan kata sandi.

Bag:imw.na dengan . CPU
(Centr ;,Processmg Umt)"

| Kompas, 12 Juni 2000

i

-sama dengan lugs.

Kerja -sama tersebut dapat
dlperluas, misalnya dengan
- melibatkan para pakar dari
* negeri yang bahasanya serum-
‘pun, seperti Malaysia dan
‘Brunei Darussalam, sehingga
kalau kita masih belum ber-
“hasil menemukan padanan
‘home page, misalnya, apa sa-
- lahnya kita pun menggunakan
dan memanfaatkan kata la-
man (bentuk asalnya - hala-
man) yang telah mereka te-
‘mukan sebagmpadananhome
“page berikut.

Tampaknya kita dituntut
untuk makin menyadari bah-
‘wa tantangan era kesejagatan
(globahsa51) dalam bldang

dlhadaplkalauparap
daklagzgsy&sendm—s




™

Prognos:s Di da}am puiiiik modern praknk prognoszs
sudah tidak lagi dlgunakan B1asanya yang melakukan
praktik prognosis adalah 1aja-raja di Eropa termasuk Jawa,
Prognosis adalah meramal suatu pensnwa yang mungkin
akan menimpa sebuah negeri, biasanya. be.rhubungan
dengan wabah penyakn bencana aIam atau kekacauan

Mediasi. Ini adalab Btﬂah d1p10mas1 yang sering d1pakaz
dalam proses penyelesaian sengketa atau kom‘hk ‘secara
dama; Yangmelalaﬂfan medza.s& brasanya adalah pihak ketiga.

Merdeka, 12 Juni 2000

Merdeka, 13 Juni 2000




6’ B Smgkatan ini deopulerk&n Suratkabar Rakyar Merdeka ‘
‘.be.rkaztan dengan adanya skandal - besar yang terjadi dalam

" pemerintahan Abdurrabman Wahid. Skandal—skandal itu

‘diawali dengan. huruf B, yakni Buloggate Bahgate dan
7'-Brunezgate Kata gate yang mengandung arti. skandal

o dlédopm dan pensuwa Watergate yang poptﬂe.r IIU

iﬂarmkam Klanﬁkas: ad’alah keterangan pen}elasan atau
3 pemya taan yang diberikan plhak tertentu atau perseorangan
‘.;.'TAberkanan dengan masalah yang rerjach sebelumnya
Tu;uannya adaIah untuk meIuruskan masaIah e

Merdeka, 14 Juni 2000

‘aretaker. Ini adalah kata yang paling sering digunakan
daiam aktmtas keorgamsasmn ‘terutama bila organisasi
rersebut melakukan restnﬂctumam kepengurusan Caretaker .
bemmpunpman sementara; atau bisa j juga pejabat sementara, -

¢ sebelum dﬂakulcaqpemllﬂ)an yang dianggap formal atau sah. |

I.uteregnum Im termasuk kata yang jamng d1gunakan dan
t;dak populer. Arti sebenarnya adalah masa pezallhan darisuatu
pemenntaban ke pemeﬂntahan Jain di dalam sebuah negara.
Msahaya perabban pemenntahan Soeharto ke pemermtahan
“-Habibie. dan, kemud;an bera.hb ke pemenntahan Presiden -
Abdunahman Wamd hedla T :

Merdeka, 16 Juni 2000
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Future Market = Pasar tenggang. Pasar tempat pembelian dan pen_]ua.'lan barang atau surat
bc*!::.rga dengan penyerahannya di kemudian hari yang telah ditentukan.

atan di atas biaya.

: tmdakan yang sengaja dilakukan untuk menyelamatkan semua pihak yang berkepentingan, seperti
¥ antara lain pemilik barang, pemﬂlk kapal misalnya- rnembua.ng sebaglan muatan u.ntuk mencegah
‘ benggelamnya kapal 5 . :

Kedaulatan Rakyat, 17 Juni 2000

| Kedaulatan Rakyat, 17 Juni 2000

" - Gain = Laba. Setiap keuntungan keuanga.n atau manfaat Bisa juga suatu keleb1han pendap-_

. - General Average Loss = Kerugxan rata-—rata umum. Kerugian ‘sebagian (pa.ttlal loss) aklbat'

-
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Mendongkel. Kata mendongkeI punya banyak’ makna.
Mendongkel adalah kata kerja. Ka_rena punya banyak makna
kata mendongkel sering digunakan untuk konteks politik.

lMlsalnya ‘mendongkel pemerintah, sama artmya dengan
- menjatuhkan pemerintah. Kata mendongkel sering diguna--
kan untuk hal-hal berkonotasi negatif. (5

Inisiatoij. Artinya adalah orahg yang mengambil inisiatif
Sama artinya dengan prakarsa. Jadi, inisiator sama dengan

- pemrakarsa, pencetus ide atau'gagasan. .

Merdeka, 17 Juni 2000

Pzes;dlum. Kata p.reszdlwn tennasm: yang pahngsermg
-dlgunakan dalam urusan orgamsas; Artinya adalah
- pemunpm terrmggl suatu badan yang terdm dan be-.
bezapa orang dan punya kedudukan seta_ra amu sama.

Preventzf Prevennf termasuk kata yang pahng
sering | kita dengar dan gunakan Mengandung arti
upaya pencegahan agar sesuatu t1dak sampai IEI]adI
j ‘Sesuatu yang mungkin atau bjsa te;qacﬂ 11‘[1 umumnya p
; be.rsn‘at meru glkan '

Merdeka, 18 Juni 2000
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Separatis. Kata ini sempat populer berkaitan dengan
adanya tuntutan Papua Merdeka. Soalnya. kelompok atau
pihak-pihak yang menginginkan ‘Papua Merdeka disebut-
sebut sebagai separatis. Separatis adalah orang, pihak atau
kelompok-yang berusaha keras memisahkan dizi dari suatu
negara “atau-bangsa, ‘dan berusaha keras ‘membentuk
golongan sendiri atau pemermtahan sendirl.

Tatanegara. Tatanegara sebenamya termasuk salab satu
disiplin ilmu hukum: Tatanegara' mengandung arti prinsip-
dasar mengenai peraturan‘atau ketentuan bernegara atau
pemerintahan. Peraturan atau ketentuan tersebut dJ)adlkan
prinsip oleh sebuah negara dalam men }alankan pemenntahan

Merdeka, 19 Juni 2000

Skept:s Artmya sama dengan kurang percaya ;
meragukan atau bahkan mencurigai..Sikap ini muncul atau’
diperlihatkan . berhubungan-dengan suatu ajaran atau
' keberhasilan. Dalam konteks politik contoh skeptis misalnya

‘sikap ragu sebagqan kalangan terhadap pemenntahan'
“Presiden Abdurrahman Wahid. . : s ar s it o

B "..‘ lx.‘,_:-»-"‘ 'l,ae)

1:.%;-_ tSmtem Multxpartal .Bisa juga dzart:kan sebagal s1stem'_
'banyak partai. C‘ontofmya sepem yang ada di Indonesia saat '
1n1 dlmana jumlah parta1 menjadJ bargyak deandmgkan

Merdeka, 20 Juni 2000
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pas-pasan: tidak lebih tidak kurang, sekadar cukup

favorit: banyak digemari, dijagokan, diunggulkan

Contoh: Bagi yang berkemampuan pas-pasan, jangan  memil-
ih jurusan favorit vang banyak pendaftarnya (dalam
Universitaria, halaman' 5) g (KR)

Kedaulatan Rakyat, 21 Juni 2000

-Kasak Kusuk. Ini adalah istilah yang paling sering -
 digunakan. Konotasinya memang negatif, karena bernuansa
" intrik. Tapi istilah ini fleksibel, dalam konteks politik kasak
. kusuk bisa dIamkan sebagaJ upaya menjatuhkan atau
: mendongkeI lawan. Caranya bisa dengan menyebarkan isu,
hasutan fitnah atau agztaSJ dan propaganda L

Geopohuk Geopohnkmempakan cabang pengetahuan dan

ilmu politik. Bidang ini agak kurang dipélajari secara serius.
Geopolitik adalah paham atau ajaran yang berpandangan
bahwa pola politik ‘di sebuah negara berkaitan erat dengan

. sifat geografis daerah di dalam negara yang bersangkutan. -

Merdeka, 21 Juni 2000




("

y

2 krechbel dapat dxpercaya berasal dan ba.hasa Inggus cred
o
demokratis: sesuai dengan kehendak lakyat Eat
- Contoh: Sebab, itu menunjukkan kurangnya Eredibel dan ku-
rangnya kepercayaan pemerintah ‘yang' dlbentuk secara
! denwkratzs (dalam tajuk rencana, halama.n g) 3 (KR)

Kedaulatan Rakgat, 22 Juni 2000

MembIe Setjdalmya sampar kini belum ada pembahasan yang
serius mengenai asal kata memble. Tapi ada yang menyebut mem- -
ble berasal dari bahasa Betawi. Kata ini sangat fleksibel, konota-~.

sinya tidak selalu negaaf karena bernuansa humor. Kata memble -
biasanya digunakan untuk menunjukkan ketidakberdayaan; keti- .-
“dakmampuan; sikap statis seseorang atau kelompok. Kata memble
' sering dipakai untukmengmnkkarena terkesan netral, ndakkasar,;
- bahkan licu. Mzsalnya pemeﬂntab memble takbecusmemuﬂhkan 1
: perekononuan nasxona] - __,;‘_,.7 U sy L BLEER L ety

ansko M ula-mwa kata atau 1$t1}ah ini senng deakaJ di ka!angan' s
pekerja teater, tapi kemudian dipakai di b:dang politik. Fhasko me.

ngandung pengertian dramank’amnra kebadcuran kegaga}an

“total,’ keruntuhan. -Misalnya: pemerintah’ blsa*mengalanu ﬁasko

.dalam masalah Aceh, pemenntah dlanggap mengglanu ﬁasko da-
Iam masalah Timor Timur. =~ ;

Gt

Merdeka, 22 Juni 2000




A Charge. Ini adalah istilah hukum, tapi belakangan jadi

populer, karena adanya sej wnlah pe]abat rerhbat masalah hu-
kum A Charge artmya S&I{SI yang memberatkan terdakwa

. daIam permdangan B1asanya sakKsi j Jwems ini drajukan oleh jaksa

penuntut umum nntul "Jemperberat dakwaan 7

: ; “Arbiter. A.rtmya adalah sama dengan wasit atau }uru damai
* dalam sebuah sengketa. Arb1ter b;asanya muncul atas dasar

kesepakaz.an kedua belah, plhak yang be.rt1ka1 dan punya
hak mengambﬂ kepumsan yang ad11 t

Merdeka, 2% Juni 2000

Ngregos1p Im ada}ah kata yang sangar ngepop karena.
; ,bampu semua kalangan menggunakan terutama anak—-
anak muda Ngegosip dalam konteks pohnk bisa dlamkan N
'sebagaz melakukan mmk mengembangkan isu yang?"‘
belum tentu pos1t1f :

ProInb:sx Kata 1111 termasuk yang jarang d1gunakan

: Kepeﬂuan pengmmaannya sangat insidentil. Amnya Jalah :
‘melakukan peIarangan atas dasar pertunbangan alasam
:--atau dasar hukum : : fipa

Merdeka, 24 Juni 2000

]n'. RN
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- Infrastruktur. Kata ini termasuk sering digunakan
4 dan berkaitan dengan saran atau prasarana. Artmya
adalah segala sesuaru yaug sebelumnya barus ada lebih -
‘dulu. Umpamanya untuk membentuk sebuab -pa_rteu :
“maka haz:us ada anggota lebih du]u %D/ART atau ke—.'_-
" siapan Iam yang menopang keberadaan sebuah parta1 3

pesy Superﬁmal. Kata ini blsa d1paka1 umuk menunjukkan_-
.sesuatu yang: mdak berbobor yang bagus tap1 cuma '
--dzpermukaan sa,ra Mlsalnya janp Jjanji daIan‘* p1dato' $
: 'kampanye parrar pphth men;elang pemﬂu

Merdeka, 25 Juni 2000

=assmss
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l BEGITU PENTINGKA

: ﬁHamka) ‘semacam itu, Sering saya .

tiap kaliisaya, berkﬁhiung ke dagrah”
'_,‘khususnya i Jakarta Saya bisa - ’me
ap akna erbincangan itu, karena gaya '
bahasa ‘Mandarin'dan be: -

zarakanolehlnsﬁ tuan Etnls dattiRas di*;sperempuan ketiirunan Tionghos generast Kedua',
: Indonesia’dfi Surabaya (Ko ‘,%21,%-1999). %mi:. ;;'granaberasmmarr.aa'taraﬁfcma*ﬂlan <
7>: Bahkan Sdr. Yusuf Hamka: . menuntutggar v §ﬁn Strivsaya s diki!cilkan 'oleh* golongantiya
istﬂah Cina’ diganti menjadi ‘suku 'I‘iqnghoa ony _pa,;Me:eka_.menganggap“istrif_saya’,tﬁrun ]

‘dengan-alasan kpta Cina mengandung kesan'sirgrddiaatiyiificarensibstshamikaniresoraig -
~“nis (Kompas, 27-6-1999). ;4' " fanﬁzj_m;s*j:?g‘;sky“ -f_,_“‘" g e A
+ - Pertanysan saya,-spa’d ~"' APe 'f' amari“dan ‘sejarah;hidup: ﬁba

'-pat saudara suku Tiong yeid vmmmﬁmfﬁm"be 1
';isﬁlahfagmut,yangam &i' ‘A

x

setan oA enja
(Quie )\tgrhadap Pl’ihllni%Ba’lﬂxand.i 'r '"ghanyarmempe masw *an?'jsr = ]
igteen 7.“;’: . 1 m mka ; ' ?’ aq’]{hususl “_{ ‘3;1-" e'fbé i 4 2

u Be: )

R e S AR Y
i..uw,sua& munaca hal®

Suara Pembaruan, 25 Juni 2000




timingnya: dari pertimbangan waktu

multidimensi: banyak ukuran, sisi, atau ruang

Contoh: Juga karena timingnya yang tidak tepat, di saat bangsa
- dalam keadaan krisis multidimensi yang sangat parah yang Kita se-
: mua belum tahu kapan akan berakhirnya (da.la.m artikel Ahmad
Syaﬁ.x Ma'rif, ha]aman 8) (KR)

Kedaulatan Rakyat, 26 Juni 2000

berbeda, mungkiti'karéna belum ada deﬂnislyang tegas. Istilah ini
belakangan poptiler sekaitan dengan isu reshuffle kabinet Presiden

:Abdurrahman Wahid. Zaken Kabinet bisa d;artikan kabinet yang.

punya komitmen meiaksanakan sebuah pmgram terbatas: Program k -
terbatas itu menjadi pnontas “karena sifatnya mendesak, karena | ity

puIa zaken ka bmet senng terdm dari sosok pmfesrona!

: Natwnaa] Kabmet ‘Ada dua model kabmet ‘yakni Zaken Kabmet

| ‘dan Nationaal Kabinet, Nationaal Kabinet seperti Kabinet Persatuan

‘Nasional pemermtahan Abdurrahman Wahid saat ini. Nationaal Ka-

"“bingt para menterinya berasal dari kelompok masya;akat golongan

i atau ke!ompok partm partai po]'ztik Biasanya diben k da]am kr:srs

Merdeka, 26 Juni 2000

Zaken Kabmet Istrlah zaken kabinek sermg d:pabamr secara




Magna Charta. Di Barat Magna Charta dxahggap sebagal

piagam yang mengilhami perlunya kontitusionalisme bagi sebuah
negara, sekaligus pengakuan kebebasan dan kemerdekaan rakyat.
Magna Charta atau Charter of English beerties d;deklara&kan
Raja John dari Inggris tahun 1215, atas desakan para bangsawan
yang meminta  jamirian hak, antara lain dalam memungut pajak
harus dengan persetujuan, serta kepastian hukum bahwa tidak
akan ada penangkapan tanpa pengadﬂan ' :

Panta Rei. Ini adalah bahasa Latin yang artmya udak ada-
" yang tetap, segala sesuatu itu bersifat dinamis, selalu berubah

walapun secara fisik tampak tidak berubah, .

Merdeka, 27 Juni 2000

- KAMUS POLITIK

- Darurat Sipﬂ Darurat sipil ‘adalahistilah. status ‘hukum | yang»
berkaitan dengan.masalah keamanan, di suatu® daerah, misalnya

' sepertiyang diberlakukan di Maluku saat ini.:Di Indonesia penetapan

Darurat Sipil mengacu pada Undang-undang-No 23:Tahun ‘1959 .

AAAAA

» Tentang Keadaan Bahaya, Kendali Darurat Sipil ada | pada gubernur.
Biasanya status Darurat Militer akan d!ber]akukan di suatu daemhﬁ.
. setelah pember]akuan Daru:at Sipﬂ 5 8 o g

Dommion Dominion:ad ahdaemh 1ajahan »ata(::vdaerah yang‘

dikuasai, tetapi berhak: mengatur pemerintahan’sendiri; punya

. menteri, punya parlemen;\punya undangaundangdan punya tentara-
sendiri, Tapi semuaitu tidak'boleh menyimpang darl ketenwan atau
; kemgman nngara yang menguasairgra 3 S e W i

i

Merdeka, 28 Juni 2000




8

25

- Fatalis. Kata atau istilah ini cenderung dikenali sebagai |

yang termasuk dalam psikologi. Artinya adalah individu

j atau orang yang se]alu bel'Slkap menyerah atau pasrah

kepada nas1b

: - Depensi. Ini adalah kata atau istian yang menunjukkan
* ketergan tung ekonorm sekelompok negara kepada negara
-~ lain: Ketergantungan A b1asanya karena d1kond1s1kan

atau diekspansi. "

Merdeka, 29 Juni 2000

KAMUS POLITIK

:Alibi. Alibi adalah alasan yang d1m111k1 searang terdakwa '
sebelum atau sesudah masuk dalam proses permdangan
Alibi mempakan btﬂm bahwa seseorang berada d1 tempat' "

Iam saat sebuah penstzwa hukum tezjadJ

ol .

' Spht Spht sebenamya adalah Jsi:ﬂah teRmSJ tapJ bJSa di-

' gunakan unmk berbagal ‘Konteks atau b1dang masalah. Arti
: sebena_rnya ialah menyodok menekan atau menyusupkan Spﬂt

bisa juga dzamkan Sebagal perbuatan memecah be]ah Misal- -

7 nya, ke]ompok HabeJe me]akukan spllt d1 tubuh Partaj Golkar

Merdeka, 30 Juni 2000
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BAHASA INDONES IA-ULASAN

Pembentuk N omina Pelaku Persona

R

Dr. R. Kun]ana

Rahardi M.Hum.

Rubrik ini térbuka bagi

" pembaca, Kirimkan

masalah dan pertanyaan |
-Anda, langsung ke e-mail |,
. pengasuh <kunjana@
Endosat net.id> atau via |

- - pos atau faksimili |

.- -" Media Indopesia
(021) 5812_102[5812105 |

- Oleh |

SAUDARI Mchastlka di Surabaya me-
nyoal kata-kata berikut: hadirat, musli-
mat, hadirin, muslimin, importir, lave-
ransir, direktur, mspe.ltur, d:rekrrts. dan -

“~tur, -tris pada kata-kata di atas disebut
sufiks? Kalau benar, apakah sufiks pada
kata-kata itu memiliki makna? Kenapa
“dalam bahasa kita pemisahan pemakaian
bentuk ‘direktris dengan direktur tidak:
jelas? Demikian pula“pada bentuk mus-

: penjelasand...l ulasan' R L

TES

toh tuturan Bilang dulu dong sama gue .
punya bini! untuk dimintakan Langgapan

nya apabila dikaitkan dengan masalah

seperti itu? Apakah akan dibiarkan?

- Pertama, di dalam" daftar kata . yangv
Saudari sampaikan senap kata'itu:memi
‘1iki sufiks.-Secara berurutan dapat dise
‘butkan ‘bahwa 'sufiks -ar terdapat pada.
- kata hadirat, muslimat, sufiks’ -in, pa‘d
" Kata hadzrm mushmm, suﬁks -zr pada

¥
i

S S

“aktris. Benarkah unsur -at, -in, -tir, =5ir, =~

I.-ltmm-mushmat ‘hadirin- hadzrar Mohon'.- i

menyangkut masa depan perkembangan- - ¢

| pembakuan bahasa. Lalu, bagaimanakita | v
- mesti menylkap: perkembangan ‘bentuk : .

=

. kata tmporur, laveransir, suﬁks urpada |
- kata direktur, inspektur, dan sufiks -ris

pada kata direktris, -aktris. by
‘Jadi, Saudari sudah benar menyebut-_
kan ada sufiks -ar dan -in, namun tidak
benar Saudari menyebutkan ada sufiks -
tir,--sir, -tur, -tris. Semua sufiks di atas
berfungsi sebagai pembentuk nomina

-pelaku persona. Maksudnya, 'kata yang
| semula bukan nomina dapat berubah
. menjadi-nomina pelaku persona setelah
‘mendapatkan sufiks-sufiks tersebut. Se<
+ benarnya'masih ada sufiks-sufiks lain’
Meliastika juga menyampalkan con-‘ | ¥

yang juga berfungsn sebagai pembentuk

nomina pelaku persona, misalnya-si pada
B palit:st, kritisi, -or pada koruptor, aktor, -
“~ita‘pada biduanita, seniorita.

&
Pada kata hadirin dan muslimin makna,

H suﬁks =in; setelah bergabung dengan ben-
 tuk‘dasarnya adalah pelaku persona laki-
_laki. Dan, lazimnya: sufiks itu menunjuk
- pada makna jamak. Contohnya'adalah tu-
+ turan‘untuk’ memberikan ' penghormatan’
i kepada BapakMenten Hadirindipersila--
:.ikan berdiri! dan’tuturan Kawm muslimin

bersembah_yang di mesjid setiap Jumat.
Suﬁks -m pada bentuk-benmk tersebuh
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+ jenis verba berubah menjadi behtuk Jadl

-dianggap berfungsi sebagai pembelituk

nomina karena dapat mengubah verba |
hadir dan adjektiva muslim menjadi no-

mina hadirin dan muslimin. Pada kata
hadirat dan muslimat, sufiks -at bermak-

~'na pelaku persond wanita”Samadengan
sufiks -in, pada kata-kata itu sufiks -at -

- juga: berfung51 sebagal sufiks pembeutuk;{ ]
-nomina. . - 1

. Pada.bentuk 1mporur dan laveransnr.
- sufiks -ir juga bermakna pelaku persona;"
. dan mengubah bentuk dasar yang 'bérje-:f‘
. nis verba menjadi nomina. ‘Sufiks.ir da- .
. pat "dikatakan‘ mengandung 'malgla
' "nérlk karena tidak mampu me; bedakar -

'apakah ‘makna pelaku yang dit;mbulkan :
Xitu laki-laki ataukah perempuan, Sufiks:- -
" ur.pada kata dtrektur dan’ mspektur juga
bermakna pelaku persona’ lakn-lakl

. 'Karena bentuk dasar yané semula ber:

-an berjenis nomina, maka sufiks *ur j ‘jug
. disebut sebagai sufiks pembentﬁk
na, Mestinya, Kata-kata direktur dan ins
‘pekiur hanya boleh’ dlguﬂakan apabil

! pelaku personanya laki-laki., Demikian’ &

aktrisberfungsi sebagai pembentuk nomi-
napelaku persona wanita, Jadi, kata-kata
itu menunjuk kepada wanita dan hanya
.-boleh digunakan apabila pelaku perso-
nanya beqems wamta S

~ bahwa ketentuan di dalam-bahasa kita
. yangberkaitan dengankata-kata itu sebe-
- narnya sudah sangat Jelas ‘Kendati begl-
*-tu, ‘realitas’ pemakaian bahasa di dalam
‘masyarakat kita cenderung merancukan
- pelaku persona laki-laki dan pelaku per-

* soha wanita, ‘seperti, pada bentuk direk-

tur-dtrekms, mushmm-mu.\lzmat “hadi-

pula sufiks -ris pada kata dzrekms darL g )

Media Indonesia, 5 Juni 2000

rin-hadirat. Adalah tugas kita bersama’
untukmelumskgn n_lgkm@bentuk-ben— o

; ngapam tentu tldak_,,, )
. perlu dmsaukan perkembangannya dan -
'. tidak perlu dlkacaukan denggn seluk-be- :
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‘GELAR DOKTOR SR
*.Sebuiah Kerancuan . =

Mungkm tidak banyak yang'.

. ‘kerap terjadi kerancuan atau bah~ "

kan ‘kekacauan’ penulisan antara’.

gelarakademlk Strata-3/5-3;, Dok

toi- (PhD/Dr) dengan ]abatan pro-.
, -fesi (yang dalam gelar akademiknya:;
sebenamyasetmgka dengan'Stra-; .
ta-l/S-l) Dokter (MD/dr);karena -

keduahya  menggunakan humf
yang sama, yakni<D’dan ‘R’«¢;*

- Ejaan* Yyang’Dlsempumakaﬁ" :

(EYD) 1972 telah menentukan I

(besar) & (kecil) untuk ‘Doktor’; :.

--dand (kecil) &r(keml)untdk‘Do
“ter’.seperti di atas; narnun]]

“-aturan-tersebut udak tegas mnadka
- keduanya menjadi $emakin Tanc

o

~Apalagi dewasa ini untuk penulisan i

;.alamat ;e«mail d1 .1pter_n b

1 hehdthp

s kesenga]éan peng;

"&R yang (seolah-olah) r§ng ]

‘pehiulisannya: DR,
.penulisan untuk &-mail) ata bah- -

.'Doktor (S-3/PhD), <
-juga gelar Drs yang mempélgm ke- .
panjangan dan*‘Doktorand’“ di~ -

: Oleh karena aturan EYD di atas
sudah ‘kerap dxlanggar, sebaxknya

- sekahan saja Depdiknasmenentu- '

az singkatan baru, untuk. dokter

; tersebut. Hal ini dengan dsumsi se~ ,“
" memperhatlkan atau pisa jadi su- "
_dah-salsh kaprah, akhir-akhirini

baiknya smgkata D& R, apa pun*
. -Dr, dr(sepertl

© tm‘d—a Iy

kan'dR; tetap diginakah; un%uk
,‘_.“ el

guniakan-untuk penyebuitan- Gelar e
Akademik Strata-1/S-1 (aliasbu: -

yasai: e
“ga Pﬂ'ﬂ,bgbﬁh i Sing- |
i fukdak'teii’dansekaﬁn‘g s
(.u.d“ m}}a‘l}ya’*‘
unmkdoktor,kerancfian taubak
'f!‘ekﬁ"a“aﬂ'i’ ulissiantirs’
l’ an‘Dokter selam

!‘m::su” 'dahbergelaraka em‘ ‘ik”'“ m; S :s‘ S
S et i

.gencar diberantas: *

Republika, 10 Juni 2000
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Pelepasan Konj Jungs1
dan Masalab Laym ya

Dr.R. Kunjana

[T,

SAUDARI Masruroh, guru bahasa Indonesia sebuah .

SMU, lewat e-mail pengasuh menyampalkan bebe-

~ rapakalimat yang rasa-rasanya benar namyn, sebenar—
- nya tidak tepit: (1) Mendengar kabar sangat menge-
Jutkan itis, Ibu Teti langsung tidak sadarkan diri; (2)

Direfleksi secara :ciicliv,, perceraian merupakan
Jjalan terbaik bagi imereka; (3) Menindaklanjuti surat -
_kami terdahulu, kari menegaskan kembali -bahwa

"potongan harga tidak dapat kami ‘berikan sekarang
Bagalmana komentar dan ulasan pengasuh"

‘Kalimat, Mayat laki-laki: korban pembunuhan ine.

- -sering berjalan kian kemari di Gambir dan di '}

" Manggarai juga’ ‘sepertinya- benar nainun sesung-

** guhnya mengandung masalah Bagalmana komentar

pengasuh" ,
‘Saudari Melmunah Juga seorang: guru bahasa n-
donés;a, lewat e-mail pengasuh minta ‘informasi

enjelasannya Tt

"% “Sebelum menanggapn masala.h yang dlsampaukan

Saudar; Masruroh, terlebih dahulu pengasuh infor-

masnkan kepada Sandari Melmunah bahwa penje~ |
’kahmat emfatlk‘ pem l pengasuh"

lasan miel gena:

denganmudahdllakukan R RN

Oleh

merupakan Jalan terbatk bagi mereka. Pada kall- ’
mat (3) unsur yang dilesapkan adalah preposlsl A

monomorfemis untuk atau guna'sehingga kalimat

" pembetulannya dapat berbunyi: Untuk menindak-’
lanjuti surat kami terddhulu, kami menegaskan
kembali bahwa potongan harga ndak dapat kami

berikan sekarang. . v
Gejala pelesapan kon;ungsx seperti di atas seper-

tinya sudah sangat merata terjadi. pada masyarakat '

bahasa kita. Dan, kesalahan semacam ini seolah-
olah tidak kita sadari. Kesalahan tersebut dipicu
percepatannya manakalia kita membuat analogi
yang salah dengan bahasa asing., Dalam bahasa Ing-
gris, misalnya, bentuk lesap semacam itu banyak
sekali terjadi. Namun, kita mesti mengertl bahwa
apa yang ‘terdapat dalam bahasa asing tidak serta-

. mierta berlaku dalarh bahasa Indonesia. -
tentang kalimat- emfatlk dengan segala uraxan dan |-

Para guru ‘atau désen bahasa }ndonesw mesti
mengerti hal semacam ini agar.para siswa dap ma-
hasiswa dapat seawal mungkin disadarkan. Dengan

demikian upaya pelurusan terhadap kesalahan-ke-

salahan penggunaan bahasa Indonesna dapat

R

:?ui pada klausanya dalam Kalimat @) dan’ ).
kahrnat ‘ketiga; yang dulesapkan bukan kon-
JungSI, ‘melainkan prepos1s1 monomorfemlsny&

N patkaq da!am tuhsan-tullsan formal. Artmya, tin--
dakan pelurusan mestl sedapat mungkm diiakukan.
Padp kalimat (1) yang dllesapkan adalah kon-
_]lmgSI subordmauf penunjuk waktis seperti; sefelah,
sesudg]l kehka, atau tatkala. Mcshnya kalxmat itu
berbunyl Ketika mendengar kabar r sahgat menge-
“utkan'iu, Ibu Teti langsung “‘tidak sadarkan diri.
" Pada kalimat (2)yang dilésapkan] ‘adalah Konjangsi
A subq{dmatlf pgnunjuk syarat sepérii _]lka., ‘kalau,

1; a, atau _manakala Kalimat (2) mestmya ber—
1 Jika ln:ﬂelm;ecara mendalam, pemeratan

‘audan benar berpendapat bahwa '
mat it tampaknya benar tetapl sesung- .

‘Kalauwbentuk-bertuk salah semacam itu dlguna- .
kan ‘dalam situasi tidak formal tenty- udalg terlam-
. pau; bérmasalah ‘Sayanignya justri ' Sering Kita da- - |

pei 'mbunuhan itu sering berjalan kian kemari di 3
17 ambu'dan di Manggarai adalah kalimat } yang
‘ ﬁdak logls atau bernalar. Kendakloglsan terletak
phda proposxsmya Mana ‘mungkin orang yang -
-sudah. mati dan sudah menjadi mayat masihbisa

- jiwa.atau rohnya, bukan sosok mayatnya..Z -

. :.dl Manggarm dalain kalimat di ‘atas adalah jiwa. |

- di Kedua.tempat. itu-memang 1aki-laki’ korban -
~"pembunuhan itu tetapi waktu terjadinya sebelulh :

diubah menjadl (l)Roh]akl -Jaki korban pembunuhan -
itu seririg berjalan kian kemari di Gambir dan di
jManggaran atau mungkm (2) Laki-laki korbanpem- .
. bunuhan itu sering berjalan ‘kian Kernasi di Qamblr‘
_dandi quggatm sebelum ia memnggal duma.***

RIS L&

‘Men; \ iggapi permasalahan Saudan Masruroh :
ang | kedua, kalimat Madyat laki-laki korban -

belja]an kian kemari. Kalaupun bisa barangkali -
Jadi yang berjalan kian kemari di Gambir dan

-atau roh lakilaki korban- pembunuhan itu "Atau,.

jika bukan jiwa atau rohnya, yang berjalan-jalan

1a dibunuh dan aklnmya meninggal duma
Dengan ‘memperhatikan. dua kemungkman' ’
penafslran proposisi iti, kahmat di atas’ mestmya .

Media Indonesia, 12 Juni 2000
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Bahasa Indonesia untuk Naskah UU

BARU-BARU ini saya membaca naskah
RUU tentang Kepresidenan. Dalam bagian
"menimbang” butir b, berbunyi seperti beri-
fut:

"b". bahwa untuk... diperlukan suatu lem-
baga kepresidenan yang didukung oleh rak-.
yat secara partisipatif.” Kata partisipatif ada-
lah kata asing. Apakah tidak ada padanan da-
lam bahasa Indonesia? Begitu miskinkah ba-
hasa Indonesia sehingga istilah asing dipakai
dalam dokumen penting seperti undang-un-
dang? Bagian iui bisa dirumuskan sebagai

-berikut:. . . diperlukan lembaga kepresidenan
yang mendapatkan dukungan dan ke-
ikutsertaan rakyat. .

Secara nalar bahasa, sebenarnya bagian...
secara partisipatifitu berlebihan dan tidak di-
perlukan. Kalau rakyat mendukung, pasti
rakyat ikut serta bukan? Cukup yang di-
dukung rakyat, tanpa "secara partisipatif”.

Ahli bahasa Indonesia hendaknya diikut- .
sertakan untuk memeriksa segi bahasa naskah
RUU sebelum diumumkan kepada khalayak.
Manfaatnya, bukan saja dilihat dari segi istilah
tetapi juga dari segi kaidah-kaidah bahasa
Indonesia yang baku.

CORNELIS A. BOEKY
Pasarminggu, Jakarta 12530

.

Temo, 4 Juni 2000 No,13/XXIX
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{ ) torltas Bahasa KlIll-Béfélhh ke Masyarakat7

=200%7

/4) 17/5 ° ;?oli negara ,emoln'a- -gmsaranamengtmsaxmakna~ y
“Pe .pemenntahan tis, sudah ‘waktunya masyara- - Implikasi dari kebijakan ne-
;Orde Baru ‘yang sentralistik ke kat diberi: kepercayaan meng— " gara sebagaj pemegang otoritas
pém tahan demokratis hasil * atur dan merencanakin/bahasa - bahasa di Indonesia, demikian
i ) Indonwa ”Negara sebaxlnwa Sudaryanto -adalah - kecende-

- menjadx famlitaﬁor, kqtanya %rungan bahasa. Indonema yang

" Menfurut- dia, ‘keb_i]aka.n ,' =% betsifat feodalistik dan menye-.
da masa’ O Y b‘abkan vtumbuh subumya ple-

A ¢ G " . » 'S T Py S .
flagi, begxtupulamonopoh mak- " konvensional’ Ia- menun]ukv ke-.- nopoh ,malma men]adxkan se- )

‘na juga:sudah berkurang;” kata - - beradaan Pusat Pembinzan ‘dan ~jumlaki kata dmmpanglmn

- Prof Dr-Sudaryanto, guru besar. Pengembangan ;Bahasa" sebagai ;'makna‘:“sébenarnya, " lalu - di-

hngu.lstlk*'Umvermtas Dipone- - instrumen penguasa.Orde Baru -:haltiskan- (euﬁmlsme) makna-

.gom,&Semamng,Jumat (16/6). . untuk'mengontrol atau mengen-:‘nya untuk menguatkan leglti-"
. iMenurut ‘Sudaryanto,’ sesuai . dahkanbahasa tennasukseba— mas;kekuasaan‘ ’

Kompas, 17 Juni 2000
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Formatif an},,“ Agh, Betapa,
dan Bukan Main

'SAUDARA Soedaryono seorang peneliti
'bahasa menyoal kalimat-kalimat berikut:
|(1) Alangkah megahnya gedung baru ini!;

| (2) Betapa sayangnya pengemis muda itu~ 5
kepaa‘a anaknya!; (3) Bukan main asyik--
nya dua sejoli itu memadu kasih di taman’ |
| bunga!; (4) Dia menikah lagi dengan artis |
:m, kan?; (5) Kan, dia memkah Iag: de- :
ngan artis itu.

Apakah benar setelah bemuk—bentuk

\alangkah, betapa, bukan main seperti pada

' kalimat di atas harus selalu ada bentuk nya
{pada kata terdekat yang menglkunnya‘? i
Kenapa begitu? Adakah ciri-ciri sintaksis -
lainnya? Lalu, formatif kan seperti; pada’
| kalimat (4) dan (5) itu fungsi tcpatnya
'untuk apa? Di manakah letak perbedaan -
pokok formatif kan pada kedua kalimat-
' kalimatitu? Mohon penjelasan dan ulasan
seperlunya! o

‘Sebagai penelm bahasa. Saudara Soe-

daryono pasti memahamx betul seluk-be-
luk identitas; ciri, dan penlaku ‘berbagai |
konstituen bahasa bahkan ‘sampai ‘pada
konstituen terkecil sekalipun.. Memang .
tugas utama penelitilah (intuk menyingkap'.

tabir masalah kebahasaan. agar selanjut- .
nya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
.pengguna bahasa secara luas: Pertanyaan-
pertanyaan yang Saudara sampaikan ba--
| rangkali dapat juga dlpandang sebagal sa-

| lah satu upaya tersebut "

- Bentuk alangkah, berapa dan bukan

| main seperti pada kalimat (1), (2),.dan (3)
| diatas memang hampir selalu diikuti oleh”
| morfem terikat. nya yang ,melekat pada’

| ‘bentuk po]zmorferrus terdeka ~yang ‘me-’

ngikuti bentuk-bentuk itu. Pengasuh cen-
1[ derung memilih umuk mengatakah ham-

pir selalu, bukan pasti karenakalau dicer-
" ;mati lebih lanjut masih dapat dltcmukan

bentuk-bentuk ‘nakal’ seperti berikut'ini:
lBempq udak ‘terpuji kelak

Alangkah rerhom:ar pilihan hidup
f * Bahwa secara amat dominan m
i ;cnkat nyai itu'melekat pada be
w‘ ‘morfemis yang terdekat: deng

bcntuk Jtumetizang ya.l Nam 3
| penelman 'sementara: masih ‘ditem

“bentuk-bentuk seperti yang dtsampaikan

. tadi;perkataan hampir selalu kmmya jauh:
§ ]eblh menyelamatkan danpada pasu Se-n.i

i bagm seorang pene]m Saudara harus sela-

lu berusaha mencari kemungkinan adanya .

i “data nakal” seperti itu sebagai insu unicu
: pemorak data, sebelum akhirnya Saudara
sampai pada perumusan kaxdah yangs se-

*sungguhnya. i i

Ciri lain konstruks: kallmat yang me-’
“maka_l bentuk -alangkah, betapa, bukan

" ‘main seperti \ka]u'nat kalimat di atas ada-

lah bahwa pola urutan fungsi kalimatnya -

bukan lagi subjek-predikat (S-P), melain- -

kan menjadi predikat-subjek (P-S). Dalam

contoh kalimat Saudara -berturut-turut .;
dapat ditemukan susunan inversi berikut

+ ini: megahnya :gedung baru'ini, sayang-'
nya pengemis muda itu, asyiknya dua se-,
Jjoli jfu. Kalau, dalam konstruk.sl kalimat !
- semacam 1ru terdapat unsur unsur kalimat -

lain dsluar ‘subjek dan predﬂcat, unsur-un-: |

sur terscbutletaknya selalu harus berada il

 di sebelah kanan suchlcnya i

Afannknya,‘-daﬁ ‘pada- Kalimat’ (3) unsur?
*tambahannya ; adalah memadu kasih dit
“vtantant bunga' Unsur-unsur ‘tambahan
| sepertiiti semuanya’ terletak di sebelah i
| kanan'subjek'dalam kqnst:ﬂks: kaIlmat 1

124 0Ciri Aainnya; p! dikat- yang tien‘ipé"-f"
i1 kata: bermotfem-tenkat ‘nyaitu’ dapat*
I 1d1dahulu1kdengan pfemarkah ‘negasi'
[“tidak ‘untuk yang ‘memakai: ‘bentuk?’

alangkah ldan lbetapa.fComohnyaza' i

amemnkan Kkalimat yang beérbunyi bukan |

.main tidak terpuji kelakuannyh, Benhﬂc |
ryang terakhirinime ah -
- add"dan tidak
& - e n"-

‘kan padz k
‘samatﬁ:kah udal{‘\,sama.ix@ir’fé*

Kalau ’kita kembali-kepada kahmat---:
kallmat yang. Saudara sampaikan: tadi,:
 pada kalimat (1) unsur tambahannya sama':
sekali tidak dapat ditemukan, . pada kali-"
|»ymat (2) unsur; tambahannya ada.lah kcpada L

T rkahmat(d,jjkan merupakan formatif pes -
“nbnjukinterogatify sedangkan pada ka2
wdimati(5); ?fforrnatafjkm itu merupakan
hpenunju‘k maksud keheranan ataumaks
l¥na kendakpercayaan ***"‘“‘"k”*ﬁ

Media Indonesia, 26 Juni

2000
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DALAM : kolom, ini, (Kom-
pas, 1 Mei 2000), K Bertens he- - i
ran bagaimana kata auctor in- :
tellectualis diserap menjadi

aktor intelektual. Bagi saya, "~ - .

- ra intelekfual kita yang tidak lim. = s

bermaksud melucu.’ -7+ “Tentu hal 'yang terakhir itu

" Seorang ‘teman 'membela ‘ terjadi " sebelum’ kita - mulai
diri: Bukankah julukan lain. mencari kata untuk menyebut .

".untuk dalang itu memang pe-' “penonton télevisi, yang akhir-

*laku yang mengotaki suatuke- nya sanipai ke:kata pemirsa.

- glatan? Semula saya mau me- Wakta itu sudah ada kesadar-

redakan kegundahan-hati de-.-.an" bahwd menambah - kata _

E3

f alasan itu. Namun, tiba-tiba . mempertajam “daya ~ungkap
sejumlah media juga dengan bahasa kita: Olehsebab  itu, -
- enaknya- menggunakan ‘kata pemboncengan kata aktor un- -
‘aktor saja untuk mengacu ke - tuk ményebut orang yang'men-
b hal yang sama; entah karena ' jadiotak suatu gerakan, bukan
istilah itu terlalu panjang, en- ‘sekadar" pelakunya, “merupa- *

" tah karena ‘kata yang ‘di be- - kan kemunduran, - -
. lakang itu dianeean hanyaem- -+ * ¥ - S s
‘bel-embel. Di sini saya harus+ - - i 7500 Ty

- bersimpati pada para’ bintang * - PEMUNCULAN Kata baru *
‘panggung dan ‘biritang- film ‘memang belum tenti'menda- -

sxx

profesinya - inemperoleh tan- . bentikmya- dianggdp" - anch
i LT o okafend - tidakada ‘sandaran -

" ‘Pelesetan yang tidak-untik -analogisnya. Muriglin itu sé.

melucy, . ‘walau’ tetap'. lucu, ‘ ‘babnya orang fagu ieriyerap: °
| dgakniyd sudah lama'terjadi. " kata nomiirige "orang yang di-
Ketika penutur bahasa: Jiwa' ~calonkan”. Dalam berita pen-

oy

~
%

o

ingin mengungkapkan penger- - calonan orahg-untuk reneri- .
1 Hlan;"kadang-kadang seperti ma hadiah;Nobel ataii sahuz’
yang  terkandung 'pada kata - gerahlain sering muncul kata
sok - (-sok), -alih-alih menam-- . nominator dan mominasi. Lu--
 bahkan kata baru, mengguna- ‘cunya, kata nominator.itujus-:
| kan'kata yangsudah ada: suka. " tru digunzkan uitilk menga- .
Malka katal sulea tidak lagi ha-" cu ke orang -yang dinomina-
fhya berarti-Senang’, tetapi ju- - sikan: 1 T g
|82 kadang-kadang’, " seperti"* " Coritoh Harigat, ketiki tulis- |
| pada ‘kalithat’ Kalou pagi mu- - ‘an ini téngah dibuat, terdapat
kaniya suka'cémberut.” ™+ - pada’ betita"bertajuk”Nomi-
' Begitu'juga péngertian "fa- 'nasi Anugerah Dangdiit TPI
hu”, Vmematiami” pada:kata® 2000" (Kompas 2/6, hal9). Di
pirsq yang ditanarikan' begitu™X sana’‘ada‘kalimat ' Nominator |
|saia ke dalam ‘katd ‘periksa Veat penyjanyt - rekcaman
|yang sudah ‘femililki niakna ;- lagi~ dingdut’, Kelompok ter- |
; |sendiri: "miényelidili”; "mene- “baik: .. (diikuti naiia pényanyi
*[H".( Tidak “usahi heranjika *yang dinominasikan). Senié
|masih adaorang menutup. isi - tara  itu, Tieréka yang-sads
[surat dengan ‘kalimat Mohon - akaii Ketidakcermatan'itii lari
menjadikan periksa yang'ku- “ke kata: nowtindsi,  (thisalnya
‘{rang "lebih “sarih maksudnya Y dengan ‘kalimat “¥ang i

itu merupakan ”pelesetan” pa- ‘dengan Mohon menjadi mak- -

: ngan “bersedia ' menerima . baru akan memperkaya dan

 yang mungkin mierasa julukan + pat “sambutan, - -apalagi ‘jika *; -

dalami norﬁimsi penyanyz ter-
‘bdik adalah...), walau banyak
juga yang menjadi kabur mak-

sudnya ‘(misalnya’ pada kali--

mat , Nominasi untuk .penata
musik terbaik adalah...). - -

" Pasti banyak orang yang ta-

hu bahwa_nominator bukan-
lli orang yang dinorminasic
kan, - melainkan orang yang
menominasikan: - Maknanya
boleh dikatakan berseberang-
an dengan makna kata nomi-
nee. Penggunaan’ kata nomi-
‘nator yang 'dipaksakan itu

"agaknya terpicu‘oleh kesuilit-
. :an’ untuk ‘menemukan Kata

dalam bahasa’ Indonesia yang
benar-benar sepadan dengan
nominee. -Ada “kata "'i"'édloyg,

‘tetapi ofang - merdsa - mak-
nanya lebih-dékat pada kata.

‘candidate;

it

; ?  feXixukan: meng-
indonesiakan: kata -tidak se-

.1 r

'harusnya menggiring kita ke
benyalahgunaan kata. Sekali--

pim sebuah kata ‘dapat ‘saja

memiliki ~makna “lebih ‘ dari

“safu, ’séngatlah mengacaukan

jika makna yang satu bérten-

Kompas, 26 Juni 2000
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o
I

tangan dengan makna yang
lain.

Jika kita berhadapan de- J

ngan kesulitan sepe; ii itu, ata
dua hal yang dapat kita laku--
kan: mengambil -alih kata-itu

atau ‘menciptakan- kata - bgru.;--j

Tindalmnyangpertamad:

gap lebih mudah. Ini dapat d.l- _
lakukan dengan cara menggu-

hakan kata" aslmya. dalam;

“konteks' ‘bahasa’* Indonesia -

atau—jika perlu—menyeﬂlai
kan bentulmxa ‘Banyak kata -

‘tanphi enyesuaian'_ "bentiiks.
Atau, *lnta” swmk‘a’n "dengan

-kembar di akhir kata:" nomme

Béiituk ini’ dapat’diar;élogiknn

pada kata komite: yang
_dari kata commzttee,

-Cara yang kedua lebih-me--

.merlukan kreatmtas yang‘-_
,bextaﬂ‘ggtmg jawab. - Kalau "

‘kita “fnaw ’menimbang-mm- -

‘bang’ munculnya Kata gambar -
~dan gambaran, usul dan usul- "
- an, sertd tekan - dan rekanan,/

apa salahnya dicoba mencip-

-takan calonandi: samping ka-

8, calon. yang sudahiiaznn di-

Pusat Pengembangan Bahasa. .

Kompas, 26 Juni 2000
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akay menggelarnya pada
bulan Okt bhér 2000, Sebulan se-

[TI splaina tiga priode atau -
15 tahun kppengurusan, sebagai-. .-,
mana dika takan “Keétua-Umum -

ny: \ (September), sebagai
panimuktamar; PIT1 juga -
*-akan ‘enggarakan lokakar- -

atuan Islam ‘Tionghoa

{ fer "elienggaranyamukta a

2 ‘1972 Men- :

i3 Mu’kth‘li ‘énolak .
‘ dnPITI yang diajukan: - *
‘oleh H Ab dul Karim Oey T]eng '

- ‘Mukti Ali waktu itu. Padahal

- iDL

Mandarm

Hien, ketua umumnya waktu itu,
_untuk menerbitkan Alquran daq
majalah dengan tulisan' Tionghoa, .
“Ini bertentangan dengan kebi- .
jakan pemerintah dalam mem- -
percepat proses asimilasi ketu-
. runan gsing,”-demikian ]awaban '

‘maksud PITI yang didirikan 14
April 1961; dengan adanya’ tafsir <
~Alquran dalam bahasa Mandarin *
dan ldtab-kitab agama Islam da--
-lam bahas¥ Mandarin, diharap-
:kandapa$ meningkatkan jumlah.".
Keturunan Tmnghoa yang menga
nutIslam{ /...
+ Usman Eﬁendx (6 1), yang Sebe- .
lum masuk Islam akhir tahun
, 1980.di hadapan;Buya Hamka
“;bernama Jo Kim Samn, kini akan
‘meneruskan upaya yang dilaku
-kan oleh'para ‘pendiri PITI 30 ta
‘hun lalu: Yakni, ia‘akan nieniggt

-~ Usman* yang pernah akt ¢
: pers ‘pada tahun’ 1970-an* “da
,1980:an berpéndapat, dakWah
“Islam melalui tulisan dan lisah
-dalam Bahasa: ‘Mandarin; glmﬂa.t
nya sangat-efeltif. "Karen’a‘"ba-
nyak orang; Tiohghoa yang tidak
dapat miembagca dan menulis da- -’
lam bahasa. Indones;la,” ujartiya.
-Bahkan,’ia; menilal larangan

ldakwah melalm tulisan dan pe- .-

! nyampaian dalam bahas& Man<*}:
*darin merupakan salahisatu

Perlunya Dakwah Berbahasa

' penghambat masuknya warga ke-

mrunankedalamlslam.Padaha],

“Karena itulah, Usman ‘mempri-

; hatmkan masxh sedlkltnya warga
| keturunan Tmnghoa yang masuk

| Islam. “Dari sekitar 200 juta pen-
duduk]ndonwxa '5 persen adalah
keturunan Cina atau sekitar 10

juta orang Dan jumlah tersebuit, .
“hanya5 persenberagama Islam .

atausekitar 500 ribujiwa.” Saat

ini mayontas keturunan Tiong- .

hoa H Indonesm memeluk agama

"'Islam’kepada warga'keturunan, '

ﬁs:ﬂanbertekadmemperbanyak
‘méns barpam]urudakwahyang
‘dapat~berbahasa Mandarin. -

\“’Sungg"hh ]uxhlahnya sekarang -
“bil

Mt t&bata\s seKali. Apalagi .
a'dibandihgkan dengan juru*

’dakWah yang dimiliki kelompk

Nasrani”! kita Usman s
“Dalam’ Kaitan dakwah melalm

“tafsir Alqgranberbahasa Man-
g dann, sman'memberikan con-- .
: ohbebuahAl uranyangd1terb1t- '
" kan'oleh- Pernefintah’Arab Saudi.
:Seluruli isi tafsir dalam bahasa -
‘Mandarin, -sedangkan Alqur—'='

... i gereja-gerejadan tempat-tem- .
- pat peribadatan Nasrani, terje-
I' mahan Injil dalam bahasa Man- -
‘ ;tdarm disebarkan tanja | batas.

“Kristen. Disusul kemudxan de- "
: ngan agama Khonghucu dan Bu-

_annya tetap daldm tulisan Arab. -

“Saya akan méminta kepada Pe-
nerintah Arab Saudi-untuk mem- -
berikan tafsitr Alquran nn 1eb1h -

banyak lagi,» katanya." -
.*Usman mengakui bahwa se]auh
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ini belum ada pembinaan yang
" terarah dari PITI sendiri terhadap -
_para muallaf setelah mereka ma-

sulk Islam. “Paling-paling kami ha-

_nya’ menitipkan pada warga se-"
tempat untuk turut membina me-

- reka. nggaparaulamadanma- ’

- Mengingat Islam merupakan'

- ajaran yang mengharuskan para

. pengikutnya saling mencintai dan
- hidup bersaudara atas ‘dasar ke-"
- imanan, maka PITI dalam konsep
‘perjuangannya mendasarkan pa--
- da rahmatan lilalamin. ‘Hingga'

~syarakat setempat juga turut ber- - - warga keturinan setelah masuk -

‘tanggling ]awab ‘dalam membina- - Islam, mereka akanlebih‘dapat -

: mereka; Yang juga terkesan 1a1ah *'berbaur’ lag1 dengan sesama sau- ‘

. bahwa warga keturunan yangma— ! daranya DERRS AN

suk Islam umumnya darj golong- - .~ Untuk lnprahnya d1 masa-masa
anmenengah kebawah.” mendatang Usman menjanjikan

. ..Usman mengatakan bagaimana .- bahwa PITI akan tetap merupa- .

bwamya biaya pembinain agama- . kan motivator dan dinamisator -

yang dilakukan oleh umat Kristen' . pembauran dan integrasi bangsa

" ferhadap warga Cina, dapat dili~}"¢ Indonesia.;Karena itu, ia.berha- .
hat di Mega Mal Plu1t Jakarta® “rap agarkehadxranPlTIyangme-~
Barat. Di sini. mereka memba- .rupakan aset nasionaliitu tidak

' ngun tempat peribadatan yang d-; mhalang-halanglﬂengan alasan ;
*@pat menampung sekitar 2.000 ja--.- “sepertl eksklusivisme. ' ;. ;.7 . ;2%

" 'maah, kebanyakan‘dan warga .1 Usman juga men]d.njl.kan bah- "
-ketut'unan '] L -.;.:.: o . ‘wa PITI setelah muktamar akan
EE S I © . kembali ke khittah-nya sebagai

- Rahmatan Ll Alariiin - e +.i5-i-organisasi- dakwahiyang sasaran::
-« “Menyadari sepenuhnya kondisi'+# khususnya adalah arga ketu-
: PITI saatlmyangmemerhﬂtane- mnanTlonghoa el gl
. i dalam berbagai aspek;ma. - PITLdiririkan tahun,1961 seba-
r ka DPP PITI telah menyusun pro ijgai-kesepakatan parapendiri dari .
“gram kerja yang akan dibahas da- enggabunganduaorgamsasxke-u

: lam muktamar mendatang -Se- i masyarakatan Pefsatuan Islam’;,
pert1 membangun jaring-jaring-..:- Tionghoa (PIT) danPersatuan T~ -
- korhuhikasi;akibat tidak terlak-« ;onghoa Muslim| (Rl‘M) Para pens -
¢isananya komumkasl, dua arah an-v<;«diri itu-adalah H Abdullcarim, Qey.:

_ tara DPP dengan’ pengurus-peng Tjeng. HiemdamH :Abdulsomad.;
<-urus cabangnya.’:: goprY ga?ap A Siong (PIT)dan Kho Géan s
Atan pengurus'caﬁang dengan -Tjin (PTM). Pembeptukan ‘PITT.
anggota-anggota yang»berada disiss \,xtu xsebagax perwu]udan pesan.;;
~swilayah kewenanganinya. Untuk: 5dari_pengurus, PRIMuhamma..

< itucaretaker DPP-PITI dkan me- di jah-pada: waktu,.ltu (H Ibrah-.‘)
wimerbitkah'news letter sebulanse- mnn) atas tldak'adany d_akwahs..,

E 4kahuntuk dﬂunmkan ke seluruh &

Y cabarg, it A ':.'I‘mnghoa las

,,,\_'_,{pr»’ ,;" .»;g..' &

Republika, 23 Juni 2000
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’

di Jakarta menyampalkan ‘Kalirat berikut:

merekah. Kata bak pada kalimat ity jenisnya-

laksaa? Kalau kata-kata itu berjems mes-,

Bibir aitis cdntikitu indali Sekali bak delima
apa? Adakah perbedaan kata bak, dengan ,\'

tinya terdapat bentuk-bentuk serupa) bemlak-j
naAsama Blsakah Bapak menunlukkan' ‘]

Kata Bak Laksana, Seraya, dan
Masalah Lanmya

SAUDARA Moh Buchori, pernethati Bahasa

T Sekadar oontoh dapat dlce;mau bentuk: .
i bentik: benkq ; epem gajah, semacam. bo-
‘hon, sejenis ul{z’r ebagai dosen,’ibardi ka- -
pal, laksana raja, bak delima merekah. bagat-'
matahan kembar. Kbusus untuk kata serasa,j
‘kita tidak pernah menemukan berituk sérasa’
. -dosen atau sebdsa delzma merekah mela.mkgn
serasa imai atau serasa udur Jadi, kata sera-
) e

Media Indonesia, 19 Juni 2000
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BAHASA INDONESIA - PENGAJARAN

PengJ
Bahasa

!L‘-I- }_‘ﬁt} r :

Oleh Drs. Muhammad Marwani

Pengertian Holistik
e endekatan holistik
merupakan pende-
444 katan dalam pembe
lajaran bahasa yang di
dalamnya lerdapat akti-
vitas yang mencerminkan
semua aspek kebahasaan

digunakan secara terpadu.

Di samping itu pula pendekatan
holistik sebagai suatu pandangan
tentang hakikat proses belajar ba-
hasa yang dikembangkan dari ber-
bagai wawasan dan hasil penelitian
dari berbagai bidang ilmu antara

lain Psikolinguistik, Sosnolmgulsuk :

psikologi perkembangan, amropo-
logi, dan pendxdlkan

Berdasarkan pengertian'dan pan-
dangan tentang ‘pendekatan’ hohsu}q
ini, pembelajaran bahasa‘Indonésia
menurut- kurikulum ' 1994- sudah
menganut pendekatan mtcgratlf
(lcrpadu) Keterpaduan ini- terlihat
pada’ pengajaran bahasa yang men-
cakupempat -aspek ketcrampllan

berbahasa,’ yakni betbiéa'r'a'. menyi-

mak, membaca dan menulls Ke-

_empat aspck kctcrampllan bcrba-

has4 ini dlsajxkan secara” bcrsama-

sama yang_ dlpay‘un_gl,o‘leh sebuah |
‘tema sedangkan kosa kata dan
struktur kebahasaan lainnya di--

angkat dari keempat keterampilan

_pqrbah\asa tersebut.

Al

Cll‘ cm Pembelajaran Secara

.Hollstlk o A Aol

g O

Indanesm
Secara Holistik

G

L 0

S AR L

A N i el

T T T T T T T TP
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Pembelajaran bahasa In-
donesia  “secara holistik
bercirikan:,
'(1)Para siswa lebih banyak
menggaull karya sasta
" Dalam” pembelajaran
‘bahasa - ‘Indonesia ‘guru le-
.. bih banyak mcnyodoﬂcan
[Karya-karya sastrayang *  sesuai
Ld xgan tuntutan kurikulum yang
eriaku; Keempat' taspek keteram-
'pilan .berbahasa dan ‘aspék-aspek

|k bahasaan lainnya didasarkan .

P da karya-karya ‘sastra tersebut,
d' gan kata lain yang menjadi titik
-seftral: pembﬂlajaran bahasa Indo-

Hgre Wbt o

dalam belajg? n menunjukkan

‘Jl

: pe;lakukag m i
A'Ild{sebagal.pem-

keterlibatan semakin. meningkat
Karya sastra sebagan sentral da- -
lam pembelajaran bahasa Indonesxa
dlharapkan para mund ‘akan merasa
senang dalam belajar Para murid,
dilibatkan ‘secara aktif dalam proses'.'.'
belajar-mengajar Keterhbatan para .
- murid harus mendapatkan respons
dan'motivasi dan -

~gu,ms;¢ i s, 2%

»__;(3)Gur 4 g.mem- ;

| cherigkukan.
v tmund seba-;.'
ol gaz, ; pembaca_:

an Pf By
99'?“‘ £9§e§,,

- pes. \P%!?l q.,ua%lg‘n !
_'} s ;Jndeg&,sw-, i

&‘la)g& 4!; |.3

P

ety

senulis,

'u Sty iuzq. 7y raparres ‘,
. .

B A At
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s=sammnsIs:

Hal ini dimaks
sudkan agar para
diswa lebih ba--

Keglatan membaca dan menuhs ;
. edm1 mungkm dxbenkan kepada‘
' und agar. keterampllan ini ter--
jlld dalam pembelajaran( bahasa 3

é& |
% a\w pe l‘.u“ n\{s‘vymg

pkan dalampembe _| ardn bahasa

kerJa dan- bclajar ~sesua1 dengan
tarafperkembangan leanya. '

@, Re,s‘ponszbzluy, yaltu mnnd
s(iurut bertanggung jawab’ terhadap
e pmses hasil hPlaJamya Di s1m guru

bertmdak sebagal fasﬂxtator

an : (B
_‘?g: zmundl dapa me .

.l ] W?%n

ponte ‘mengembangkan rasa tang-

ﬁﬁg ya‘?ab kemandman' Pe- :
:ngemb an% ; e
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‘ngambil risiko dan.
ebas .untuk berekspenmen Ke-
deranian, dalam mengamb11 nsﬂco
dan, bebas berekspenmen Jharus
mend: ‘_\dorongan,
'qs an penghqn:gaanjgn para. gu;p.
Khususnya gun, ah.a.s,a;-“lnd,?ﬂ 3,
Sepala hasil Kegiatan siswa b%zuS'
g }paperkan/dlpajangkgp pada tem-

o£one P

K giatan ,_mund ,mqng
ppn _balik yang: ::‘;fh i
’ aupun ';eman-temannya. mp
: ' ¥ : emllglgl mlal, ‘
seEbagal,
ajy

~buku-buku mferensn,
‘ ﬁksx, dan lain-lain.

- (3)Kelis, sebagaz pusat publikasi

‘fiksi_dan non-

'q{pat para ‘muid;mensm-
memajangkanlhas .

ust :
’ihharapkgfa’fi“%dfabat me-':

'WS)K&I&S &ebagdt bm‘a men;ifzs .‘2*‘
: .‘Keiﬁamyuan yaﬁ“g*&mggn Ebﬁ’g‘i

para"m” id ﬂlhar'aﬁiiin a!ipat men-

: ) .
inaké'x‘i‘dliﬁh adalah"ﬁﬁei‘ﬁwal‘%dan
yang! ﬁ’ﬁdah”‘lée“‘ 48 Dar

--g'aggﬁ'!c’c'i’tﬂmt,
; ﬁn-l‘a‘iﬁw

R

tcntai; ."ﬁimbelajaran ba‘nasa »Indo-
nes'énse&ra'hlﬂ stik A -
i ’;leb{ﬁ' ﬂ’kﬁlkgn‘f*ﬂietelﬁad" T

béhzi‘ﬁ* ‘ é’té‘" : aduéin
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BAHASA JAWA-KONGRES

Kongres Baha,sa
Jawa Bukan -
Pertajam Slfat
Kedaerahan

Yogyakarta., 3 Juni’ . N
. Gubernur DIY Sultsn Hamengku Buwono X mene- -
gaskan Kongres Bahasa Jawa III yang : akan berlangsung :

di Yogyakarta tahun dépan bukan untuk mempertajam =~ ‘

sifat kedaerahan, -Tetapi, sebagai upaya konsentrisitas
budaya Jawa sebaqai bagian integral dari budaya nasion-
al, di tengah semakin mengemuka dan menggejalanya bu- o
daya global. :
., Saat” mengukuhkan kepamtlaan Kongres d1~
Kepatihan Yogyakarta Jumat (2/6) siang, Sultan meng-
harapkan agar Kongres mampu, memben\jawaban ter-
hadap berbagai kemungkmanfygng ‘berkaitan dengan
.. arus ]?t;m tergusurnya budaya Sebagai ¢ ar‘fll: menggl::lébz.ll .
nya enu ??an nalam Pproses.akut-.. ..
'gg ’t'ldakselamanya‘ : .a,:,,

Sermg proées berjaldn'damai tapi juga sering’ dengan
méngorbankan kepentingan lain.  Jika kondisi tersebuit,
. melanda masyarakat yang sebagian f:esar termasuk'di,
kawasan yahg mayoritas’ dalam kultur'Jawa; tentunya’
menjadi rentan oleh- gesekan-gesekan yang pada
akhirnya menjad1 konflik.” .

Padahal telah disadan bahwa dengan adanya konﬂlk
upaya pemberdayaan guna mencapai kemajuan dan kese-: .
‘ jahteraan akan terabaikan: Ini berarti suatu kemunduran . .
B:lg{iyproses pembangunan sosial budaya(di tengah tengah o

at. .. ' A AT

Kongre Bahasa Jawa ]II yang e langsung 15 - 21,
Juni?»OlmmembahasQ?makalahdandﬂkutikalangan
"ahli bahasa dan kebudayaan -Jawa, -para ‘praktisi dari -
dalam dan luar “Tegeri:seperti helanda, Suriname,: dan- "
Perancis. Menurut Ketua: Pengarah Dr Sudaryanto, kon--
gres,lugaakandimenahkandenganpameranbukuberba
hasa’ Jawa, ‘sekaligus mengmventarisasit buku-buku dan. ’
karya unggulan tentang bahasa dan Sastra Jawa dan .
berbaga1 negara (087) .

. C-

\"l

Suara Pembaman, 3 Juni 2000




mzsmns

Bisnis Indonesia,

1% Juni

2000




" FKY dan Si Cenge

42

s s

MAAF kalau saya katakan sebagdi {7
si: cengeng. Dari setiap pertemuan; - |
sarasehan atau apalah namanya

mengenai sastra Jawa, selalu saja terlon- pengrawit dan pembaca ';cerka_](’nya.

tar keluh-kesah dan kekhawatiran menge-'* Pembaca ‘cerkal’ yang dalam pertunjukan
nai bakal tenggelamnya sastra Jawa.  itu berfungsisebagai narator adalah peme-
Sampai jemu mendengar dan membaca isu- ‘hang lomba baca ceritera pendek’berba-'
basi semacam itu. Bahkan dalam perte- +hasa Jawa yang belum lama ini diseleng-
muan dwibulanan Sanggar Sastra Jawa ' garakan oleh Fak Sastra (UGM).5
Yogyakarta (SSJY) 18 Juni 2000 kemarin, - -Kalau ada sedikit kekurangan'di sana-
tema itupun masih juga diperbincangkan. sini adalah hal-hal yang bersifat teknis.
Seperti tak ada soal lain saja. Sekali lagi, Kalau dari semula dialog dari beberapa
maaf kalau saya terlalu lugas menulis. - karakter =~ dalam ‘cerka’nya” Suwardi
‘Begitulah. Ketika pada awalnya Festival  Indraswara dibawakan oleh “beberapa
Kesenian Yogyakarta XII tidak mengagen- " orang-yang telah- dicasting ‘untuk itu,
dakan tampilnya sastra(wan) Jawa, beber- sedang kan Sareh Atmaja lebih berfungsi
apa orang mengeluh .dan ' menyesali. 'sebagai narator, kenapa pula pada saat
Seolah momentum FKY adalah hal yang - Prabu Togog berbicara pada tokoh-tokoh
sangat-'menentukan hidup atau :mati. :yang menghadap, bagian‘itu juga diba-
Untung masih ada yang‘mau memberi - cakan oleh Sareh. Mestinya bagian itu
pembelaan. Untung kemudian diberi ke- . ‘tetap diucapkan oleh dalangnya: Sehingga
sempatan . ‘meski‘i menurut :sementara.:'sang Dalang tak sekedar menggerak-ger-:
kawan seperti ditempel-tempelkan. -+~ .--akkan wayang saja. Seperti tonil, . ... .
" Meski ada juga yang merajuk, akhirnya -++Namun dari. skekurangan-kekurangan
ada juga penulis sastra Jawa yang maui~kecil yang ada, tidak mengurangi nikmat-
menanggapi. uluran panitya. FKY.sHari«nDya::suguhan yang ‘disampaikan: oleh:
pertama tanggal '19 Juni 2000, Moha- «*Suwardi dan kawan-kawan. Setidaknya
mmad Yamin MS, salah seorang anggota’. bisa_memberilbukti_bahwa,_karya__sastra_
SSJY tampil dengan sangat seadanya (un:-:Jawa bisa digarap menjadi sebuah perfor-
tuk tidak mengatakan kedodoran) dengan”“mance art'yang enak di nikmati dan di-/
tajuk Gurit Gumuruh. Ia tampil dengan . apresiasi: Bisa memberi bukti bahwa sas-
mengusung ‘bala sadesanya’; Prolognya’; trawan Jawa patut mendapatkan kesem-
yang bergaya janturan semakin mene-:,patan ;untuk tampil. Artinya, dari keny-
gaskan betapa cengengnya sastra(wan): 1ataan itu, di kemudian hari sastra(wan)
Jawa. Ia masih juga berkutat terlilit akar, cJ awateragendakan kembali dalam penye-
kecemasan mengenai semakin’ termargi=z\lenggaraan Festi_\fal KesenianYogyakarta.
nalkannya sastra Jawa. Sebagai sebuah “S¢"Penampilan!* sastra(wan).;Jawa pada-
ini'tak"  malam ketiga diwakili oleh'penulis ' muda
Sri Wintala Akhmad yang memyisualisas:
ikah‘fggguiﬁitanny‘a‘;‘-“Geguﬁtdqiyapg-men- ‘

pertunjukan, penampilan pertama

Jauh beda dengan acara spontanitasi
' Malam kedua menampilkan visualis

karya Suwardi Indraswara, juga anggotal » (Déwi Kunthi Nalibrata) dengan anak su-
SSJY. Terlepas dari kualitas ceritera pen-* lungnya Adipati Basukarna-atau Karno
dek yang didramatisasikan; pertunjukan ' 'alids Suryatmajal ' L1576 crem

pada malam kedua ini betul-betul sangat - Dengan bantuan sejimlah pemain, ge-
enak ditonton dan perlu dikembangkan.”" guritan karya Sri Wintala yang penuh den-
Suvard: Indraswars, sang pengarang, gan dlomdiom Yang Songat manis i
berhasil mengajak seorang dalang yang. ' dikemas menjadi sebuah performance apik
memang menguasai bidangnya. Begitupun -.dan memikat. Peraga dan pengrawit yang

]

Kedaulatan Rakyat, 2% Juni 2000
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| ‘'membantu teatrikalisasi: ‘geguritan
Ztha]a dlam?{gl dmp;lok para: plemam g
—"-dan pengrawit'kelompok gejog! esung
;asuhan Wakidi-dan pak Jjan'telah betusa- :
~ha untuk 'secara serius hemahsami' ‘dan’;
memperagakan karakterxyang 4da‘pada
geguntan tersebut. Kalau ada yang lebih
. pada’ pagelaran ini, selain pmsfmtala .
' yang manisdan kontempla e
,patut dicatat kemampuan d’.ﬁ %o
¥ ‘Wmtala ‘Akhmad yang memang lumayan.

" %7 “Tyligan inidibuat jauh"dari- imaksud
P mengkntxk atau :ménilai; ~apalagi ‘men-:
’ gadili, bukan! Ini hanya'sékedar catatan’

“kecil yang sejujuinya‘disampaikari*oleh
?‘ ‘Salah’ seorangpeniknla dahpecmtfasastm
+'Jawa,‘Kalau“ada yang terkesanstajamy:

anggap ‘saja itu éubitarn saydng! Namun

*‘yangielas, dari penampﬂan teman-teman

“Sanggay’ Sastra kali ini (pada iiofentum’

#FKY tahun ini) patat; dimgﬁtkmi képada '

- panitya‘bahwa sastia(wan)J awa:tak se-"
< Jayaknya: f:mgga‘lkan oAk AL, G

= 10Ha) lain yang 1ébih: perlﬁfalsampaikan
ummabmkpammmmmﬂﬁﬂmmﬁwmw

i maupui: ma]amket!ga s‘tﬁéhbauh"dﬁﬁ‘ 30
l-da “cengeng.: ‘{'erpba'ma*’ Ty i
.Wmta]a yangpen

. \ 3y s s’
Duyal St 1 an-(
r-kawan pendu masmg:mamng. W

-'télahi berani tampil; Fherbuat: sesuatu&an
..pada sekedar :berkeluh‘ e50

e s fe AN s
x,r‘,.; R haidi A9leh'seq 1 :. sty “‘gf‘-.}

bahwé‘anasyarai:at ang te '
ﬁmatbsastra('(la%&bakal oelakaf W ,v
gﬁgﬁﬁﬂﬂggﬁgxmmx@a@yﬂﬁﬁé

Ked@ulatan Rakyat,25 Juni 2000
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deak cum i Indo-
n%ia, dimancanegara pun

i dahulu komik:pernah di-
-anggap -, sebagai ‘ba(aan
‘terlarang Hanya " setelah
. pembela komlk ber-;
- Juang mati-matian, “akhir-
nya komik-. bxsa diteﬁnla“
.masyarakat. Bahkan' dija-
~dlkan%mata kuliah" di* fa- i
’ kultas fakultas: ‘sastra. -
‘Menurut “Nur'. Wahidm_
komikus "Kisah' Nabi Mu-
‘hammad SAW ‘terbitan Mi<-
"'zan,” Beberdpa :waktu lalu,
~ kondisi perkomikan Indo-:.
nesia memang sudah tan-..
- pakendali. "Sangat banyak .
komik-komik berbau por- ..
nografi. ‘dan “Kekerasan ;
. yang, dijumpai-di - mana-,
memproduksi Serl Komik
. +Hal {tu tentu- saja meng—i
undang reaksi para pendi- .

mana.” tu

dik dan orang tua. Protm
dan kadang kadang hu- -
jatan pun menghujam ko-
mik dar ‘komikusnya.- Se-
hingga lama—kelamaan ko-
mik-komik - Indonesia me- .

- redup dari ‘pasaran;

Ketika:dunia komjk kita
mulai terlelap. masuldah
komik komik - asing ..me--.

: nyerbu pasar bagaiair bah;

seperti dari .Eropa. Namun
§etelah masa komik-komik
Erppa ini lewat, ‘masuk.

- arus komik yang lebih

dahsyat dari negerlSakura
(Jepangl

Menghadapi semua itu
Penerbit ‘Mizan mencoba

Islam, K:sahNabiMuham

1 KOM I K b ULA SAN T L L T LR e S T e e S T T

omlk Ibadah S|ap
Bertarung

b mik dalam negéri, hal ini

g ormk memang sepertl sebilah cukup’ ' membanggakan.
pisai. Bisa dipakai untuk me-’ g;rgi :a mﬂ;} ol egilsmp '

AX lukaz,danbmsapulamelakukan Pada Pammeran Bulc Ja-

hal ya'ng ) karta yang diadakan dalam

" " rangka 50 tahun Ikapi di Is-

mik;. pesary; pesar mroral dapat diSANMT * tora Senayan. hingea 16

paikan secara terus- menerus. tanpa Juni 2000, stan . Penerbit

: 27 . Mizah banyak dikunjungi

. pembaca merasa terbebanL *-anak-anak dan orang tua,

& - -Salah satu jenis buku yang

-dipamerkan adalah komik-
‘komik bernafaskan keaga-
Di ’ antaranya

:Nurul dan Nofal, Abdulah

- Anak Desa, -Suka 'Duka
.Fitri.» ‘Selain  itu komik

\ Ktsah "Nabt -- Muharru-nad

; Sauy (12 jilld) dan 'Kisah
1001 malam (dengan to-
+koh : Sindbad, Ali - Baba,
-Abu’.Nawas, Qamamua
man ‘dan Aladm) serta
Serial Cerita Pesentren ju-
' ga tidak luput dari pe.rhat-
1an pengunjung. . :

-~ Menurut Ira Yanida, staf
penerblt Mizan, adanyako-

yabahasadan gambar. -gam-
barnya cukup menarik un-

serlal ‘
komik Ibadah’ betjudul :
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‘pada. anak - lewat : komik’
ini,” ujar ibu dua orang.

tuk diberikan kepada anak,
tutumya .

Hal senada. juga disam-
paikan Nurlita salah seo-
rang. yang sempat ber-
kunjung ke stan Penerbit
Mizar. "Saya. berharap,
komik-komik . ini. dapat
menjadi bacaan alternatif
yang ‘sangat baik bagi
keluarga muslim.. Saya.
juga dapat: menjelaskan
tentang keagamaan, Ke-

Penerbit - Mizan sendirl
tampakriya akan lebih se-
rius - terhadap . - komik-

.komik yang bersifat men-
_didik tanpa- melupakan

unsur hiburan. Untuk itu-
lah Divisi Buku Anak dan
Remaja - -(DBAR) © Mizan -

.menerbitkan - sebuah lini

produk .-bari bernama’
MtzanKomikIndonesia.
Dengan. tetap’ memfo-

'kuskan diri pada tema-te- -

ma" keislaman, Penerblt

'Mizan berusaha membuiat "
.anak belajar menangkap

hikmah tanpa merasa di-
gurui. Karena melalui ko-
mik, . pesan-pesan moral

; dapat dlsampaikan tanpa
.merasa’'‘membebani. (hrb) K

Warta Kota, 17 Juni 2000
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.

CERPEN - ULASAN

‘IDAK terlihat apa pun
di bawah bulan yang
" sedang ‘purnama dan
memancarkan sinar ke-
Jputih-putihan, téramat
menyilaukan, di sebuah taman

Kota} Kecuali’seorang tukang -
»siﬂa; ‘yang- duduk di- bangku-.

3 ,yangsoretadlmamdx

anya,, tegak seperti ' me-

" pasar malam. Kecuali.

.~: sesuatu. Dan seel;or'

ygng melqncat-loncat d.1 rum-
', al memi]u selokan:itu Dan‘

udara mendadak- ‘berhenti kena
sihir cdhaya bulan itu. - ;
Cahaya bulan txdak pemah ;

meramal. Ttu janji ‘yang teton . .
'.dlpegangnya Ia juga tidak per-
‘nah mengingatkan atau-mem-

beri awas-dwas. Ta hanya me-

nerima sinat“matahari ‘yang

kemudian dipantulkannya ke
Bumi: kilaii-kemilau. -Tidak
ada ‘'seorang: pun d1 bawah si-
nar bulan pumama itu, kecuah ,

si tukang sulap yang agak‘me-'
ngantuk itu, ketika’ tiba-tiba
ular -iti’ melesat ‘menangkap
katak yang' sedang melompat .

itu, keduanya kemtidian jatuh, ;

ke riumputan dag lenyap dalam |
gelombangl)unga rumput yang. '
entah kenapa mendadak me-
kar-bersama-sama dan bergo- '

yang-goyang ; diterpa . “angin |

"yang ;berhasil mem‘bebaskan

dm dari s1h1r cahaya bulan.. -

Cerpen-cerpen Sapardi DjOkO Damono

-Tukang sulap kebetulan me-
nyaksﬂ(an peristiwa yang mi-
rip sulapan itu, dan sadar.bah-

- ~wa ia tidak sedang main sulap,

dan tentu saja ia yakin sekali.

bahwa pasti ada tukang sulap

.Jain di taman itu. leawahbu—. '

“lan: yang sedang pumama yang
memancarkan sinar yang sa-.
‘ngat menyilaukan itu tidak ada
-seorang pun, kecuali'si tukang
-sulap itu. *** | }

Kompas, 4 Juni 2000
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a—— i

,hadap perkemba.ngan Ko- .
‘mik’di Iridonesia;’Ta ‘mem:

K ‘kormkg)(s:; A
Y pener it komii.

¥ ".:,, ary,af-p Uity e'par,g t?ingln seﬁag”agpy;ea?: 4

I SUL.PU gangag?gada'uﬂsi'unful_g;

B e N T )

sekarang sudah ‘ba- ",
i » . pekan langsung -
prihatinan ; teruss-digulirsize. menurut: Ainun,«Huma,sx mgqu,)aql ,ﬂgﬁb&ef
ks_nn ﬁlieh.' sejumlah;acomw‘pm\nwmmjuamdiadakan% [Dalam... .
ikus:] don&s mienyusul \,nya&Pm\Ii.IVJmnmkSneng‘ i canfle
‘terput ~rkangkat! tkoniKisdridonesia ! m?a ra Ini guk'a&g;\gi-
‘komik ’Ix;don&iayang di-i&agarﬁaapabﬁjalanr‘ﬁérfamal ‘iﬁ-(: k“smantbagal?‘
beljn : wlﬂ?dengamkomikas wyang FE ol RS
epljhaﬂnan ftuMrisaat:dni: u;edangjl:liggemari?‘g )_ahh e!a!?fgu!‘ug!;."r?%
uga tenis . fimasyarakat Indonestai"Ko> %Ny a, aagal’ mere

'

~‘l)1 annya; jeqiﬁmikus,mdoneslavsekarangra £pat teriis: X
,tko- sudah ‘banyakayangmdakw BEy i EYEYS
‘ #Zbérkary Jag:sDalamacarauyg

Ldonesian(@t'm Masysrs
kit Koriik Indonesial(ME
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_ketahui, masyarakat -akan
“lebih menyenangi komlk.
“jelasnya.”; 7]
- Ketika ditanyakan apa-
“kah ada kemungkinan un-
tuk: mencetak . ulang ;ko-
mik-komik Klasik seperti
“Jaka Serbung,’ Zair 'tidak
terlalu banyak berharap.
*Saya ‘'sudah tidak ada
dokumentaslnya lagi,’kare-
na ‘saat ‘fu-(1970-an)‘ be-

- :lum banyak: ditemut mesin

fotokopt:'Jadi, hilang bggl-
tu saja. Tapi-saya mendu-

' kung:Kalau “ada“komikus

. muda yang mau mémbuiat-
«:komik *yang.* mengangkat
- cerita ‘rakyat dengan 'gaya
-medern,*-tuturnya seraya
berhiarap.'agar. * penerbit
~mau mencrbitkan kembali
karyakaryav -~ Komikus
#lama. Dengan * dernikian,
kehidupan komik di Tanah
‘Air-‘akan kembali ‘bergai-
"'ujarnyapenuh harap.
r,Sementara widari ‘¢, arena
: PKN'IV, téilihat: ‘'salah ‘satu
sstan pa.memnyangbanyak

Syamsudin Bfmdl S.:Ber-
bagal ‘Kom!k langka yang

xbltkan vlagl mdipalnerkan
+dalam’stan: itt‘x"‘m“hr 188
mﬂ"Kalau _.]umlahnya ~2m -

—Butadarl GuaH&hnL q]élas
tSyamisudint (heb) WA,

Warta Kota, 19 Juni 2000




49

5 manJakarta(lK.Dltu L
: Sedangkankomﬂ{sekarang»
“Kaita i “Tommy: menampﬂkan:-:
kepahlawaanseperh.kepahla

benamyé‘graﬁsnyapunme—e-

'~'nim igaya. Jepang.'Darii20:.

i studio komik’yahng mengilu i

“PRN- IVdsemuanya menarm:="

JAKARTA—-Koxmk baru
[ndonesxa. -dinilai : belum -

akat Koxmk Indonesia (MKI)
. pelum adanya muatan buda-‘ ;,.
nya."Soal gaya’Jepangml,sa .
ya yang jelas itu d:sebabkan ,’ l el
{karéna- penger]aan kon'uk anggap Wajar’ 'ko &
3¢ 1 '1

sela Pekaanomﬂ: Nasxo-,

-ment danj; hﬂﬁsedan ka Tebes

mempunyal muatan budaya -
yang jelas: :Menurut Firma-
hsyah, dari Litbang Masya-.. S

¢ ‘pilkan‘gambar gaya jepang?*
 Overdoe -

rnta‘bukanpada gambar.- G2
{imenila efita‘kormk?seka 4
‘Q‘aﬁgy g‘banyak meniru
mlkJepang, belum x

l’“tazs”inen andalkangdmbarss -
B Centzfl%omlﬂn ofm‘h_

?5?3'.5érinﬁgftaﬁ»édﬁféiﬁi\‘_» 2mp‘§ce§§,§d§

3 dl'acarasarasehan’kc;mlk ;

£ kontiy

%@@md& rianty

= "%esywa
Ko ﬂmﬁa

Republika, 26 Juni 20Q0
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CERITA RAKYAT - ULASAN

|
|

l i abad ke-5 sebelum

lxhu gendiri. Pantharhez, se-~
nya mengalir. Dia kemu-

b dengan metafor sungai.

éun dai yang kita turuni ke-
amarjn, bagaunanapun kita
ruf ke sungm yang baru, -
‘s b b aif sungai 'yang ke-',
; lntaturunitelahmeng .

ir entah sampai di-mana.
ngai.itu terus mengalir,
dan engan ‘demikian selalu :
ah :Maka; kata- fllsuf :

, . : ltu' lntatakm

h dua kali ke dalam su- "

: n al AllE Sama P
e &D n, 25 abad kemudlan,..
';$ saf eKLangermener]e-
] diktum Herakleitos

u:u rn

ebut ke dalaim seni. Kata -

X se:lx: setl‘;aliu mengeks-
.- an bentuk yang hidup '
% form) sétiap kali orang !
2 atinya; :Ketika orang -

ni - tisuatukalyasem,ia_
.& . esk.tpuh ‘sebuahicer-"
'-u u isaln ﬁdakberubah
iddlam hal bentuk ﬁsﬂmya

bg manapun_

?'.,. Lelalu berubah’ setiap "
-orpng 'membacanya. Karya
seni ypng baik; kata Langer, ..
-akany eng living” -
fon angselalubarﬁ tanpa: 4

P =

Masehi, Herakleitos -
menga]ukan diktum
rang merigejutkan: tak.ada
yang tetap,kecuahperubah- :
an. dup adalah perubahan -

Hianmenjelaskan filsafat ter-
a kita turun ke sebuah :

g Amerika-itu, sebuah .

d itang-kembali untuk me-; -

8 “senivitu. — akan'
Ics mkanltmngfam' \

‘ia akan :
e rwkanlmngfom'i

Centa dari Pengarang vz
Meniru dan Menmpta [1]

OLEH JAM'AI; D RAHMAN Redaktur majalah sastra Horison

Sejauhmana lwmg form

terekspresi dalam Orang Sa-

-kit (Magelang: JIndonesia-
.Tera, 2000), kumpulan cerpen.
-Hudan -Hidayat? Misalkan

it methibacaiiya beberaps: -

‘kali; apalahkita akan selalu
menemulﬁnlmngfonnbam

ataukah living form lama,
‘atanjustiu tak menemukan
:living <form ’sama “sekali?
Dengan kalimat lain, 'apakah
“cerpen-cerpen Hudan Hida-
" yat ibarat sungai, yang setiap
kali kita turuni selalumenga- .
“lirkan air bening yang baru?
Ataukah ibarat kolam de-
.ngan an'nya yang mengge-
nang secara tetap?<itan
Terdiri ‘dari 9 cerpen,
Orang Sakit dibuka’ dengan )
..cerpen’’ 'Kucmg .Cerpenini |
" bercerita tentang seekor ku-
cing terluka yang mencoba
an\ " hujan.

g mungutnya, mermaranya :

_dan membermya nama Billy.".
.Lalu, éntah kenapa s seorang :
pemudg ingin me:ebut k-
cing itu'dengan cara membu- -
.Tunya,:‘Adegan ..tembak-
menembak pun terjadl demi
merebut danmenyelamatkan
kueing'tadizDan- lelakx ‘tua-

dan Bmyetewas )-.ﬁ! 'mgm,n, -a \.‘
- Cerpen ini seakan’ men]adl
rambu bagi cerpen-cerpen

. berikutnya, Pertama; tema .

“bukanlah sqatu hal penting” .
- dalam. centa Yangpenting ',
tampaknya adalah: teknik -
:bercerita’ Meémbaca:{!Ku=""
cing;sedari, awal lnta ber-.-

. "d;a dan narator kelua)rf

s% Ly il P A
I'Dengandemﬂuan

tanya, kenapa kucmg itu
menjadi rebutan? Adakah
makhluk itu - ‘merupakan
sesuatu yang-amat berharga -
“hingga harus direbut dan di-
bela, dengan senjata api pula?
Dan lagi; bukankah tak ada
hubungan antara lelaki tua
dengan anak muda, hubung-

'an yang memmbulkan den-. .

“‘dam, misalnya? Tapi perta- |
‘nyaan-pertanyaan serupa ini 1
tidak relevan, karena penga- - -
rang agaknya tidak berpre-
tensi untuk mengatakan

dengan keterampﬂan bemen
ta secara'maksimal; 4 ¢. PR
K‘edua, karena,yang pen-
"ting ‘adalah teknik bercerita,
. pengarang tampak menge- -

rahkan segenap kemampu- -
struktur

. annya membanglm

A
- cerita- dengan cara. memba- .

-ngun

. konfliktual, mencekam, te-,
; gang, | dan tragls Naniun'se--
mua ituhanyalah: -sebagai

s |

. “suasana: éstetis’y belaka;

yakm estetika gambar yang -
. berhenti ' sebagai frealitas
. visual. Untuk memaksimalis- .
asi teknik bercerita; penga="
xang menghancurkantekmk
nman" dan "dxan" "A]m

.pun bebas fiérigkonstruksi -+

_cerita.dengan.cara seakan -
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merekam dialog-batin se-
orang tokoh, atau membuat

dialdg antara tokoh dengan -

seben arnya sangat. tipis
batag

. sdng arator—duahalyang; _

, n;%Ml alnya, narasi benkut

, mta kamz ]adz kehz-;

lang nsinarnya. Dimakan -

- oleh penyakit istriku. Tapi.

apa jodinya kalau tidak ada

" yang|mati? Akan’ sampai ke

miang hidup ini?. Aku tak .
. tafhu. Aku tak tahu. Sudah-

‘Tidur saja: Beristirahat-

d dalam mimpi. Bukan- -

it muakan,kembalzlagzz

didalam mimpi-mimpimu?

B capkah itu adalah satu-sa-:

ya hiburdn yang ki tung- -

{? Jgga satu-satunya alasan
mengapa kau masih hidip?

idak bunuh diri dengan me-"-
hc kepalamu dengan se-

an? Seperti kau ‘menem- "
be usuh-musuhmu daldm

5‘ ita 1 epatnya saya— Prey

4 wdkanh enontonadeganyang

i seru, \ ang d1gambarkan de-

En 1dah danpenuhperh‘
ga

1 X

m tapludakmendapat-f

# in makna 1 yang dalam. Cer-,
n {4 ebuthanyamembm-.-

zan “$ussana estetis”, namui -
< en]angkaukedalam

’p ; aan,keluasanbaun .
~ddn- eta,]am'anw,wawasan

“‘Adeghn Visual mengekspre-.
«sikanlliving form begitu, kita:
~membacanya s sekah lagl. Deé-,

néan ata lain; cérpen ituses

_cara. sual memang indah

-(tenty saja ini karena ke B

opflan pengarangnya), tapi.
daklah :

“ddls halwawasantx

b rah..: - s "’."

o

a .6 cerpen yang pada"

-he saya tidak begitu me-’
‘*m it kan-—atau tepatnya
emmb n—tema,

,m an teknik cerita: $é;.

H ‘ 13 u " celpen -cel'pe?. :

> Q dhla "Sand;wara’!k&'Pa- -

. gi yang Diam?, “Burung”,
““Bunuh Diri”, dan- “Orang
‘Sakit”. Yang menank, semua

. cerpen: unmenampilkan ke-

kerasan sebaga1 bagian dari

- strukhir cerita, baik kekeras-
‘an sebagai: sadlsme (seperti:
-tathpak terutama dalam “Bu-

rung") maupun masokisie -

*(seperti tampak pada“Bunuh
Diri")Pengarang agaknya

-mencoba mengeksploxtam ke-
kérasan untukmembangun

suasana cerita, terutama sus-

‘ sana mexwekam dan menge-
- rikan ~Nam
_dianggap tidak penit
“ka-ukekerhsan '35
sebagai kekerasan v

Pada'seua cerpéntters

but;; pistol“dan- atau’fin.sav.li’f‘x

.; 'muncul sebagm alat

Jyang.: dwksplﬂitas: 4

,-sedemlnan‘mpa, seakarideC
~ngan Seluruh gdirah 3ante:

_¥ram. Eksploitasi kekerasand
g%ada hemat sa}}a’ 5

ol-z,t

elak&:

: i terdapat dalam tradisi’:
Hepang, misalnya? Ataukah.
‘ﬁengan bunuh. ‘i VYaku”

. Kkelusisas
Mnﬁ %h‘é’da “dlﬁrfya'ldan?

.denga ‘demikian’ berarti
v?nemb%r:ntalﬁeﬁhadap ke

Jkarena fema

erkxsah‘tentang ,"

agan eksistensial ;.
i lalu,tén,t,apgbatasﬂu
sbatas’ &ebebasdm;manusm.}
Tuhamdalammenenm

i ianic: g
¥ Etas tsuafu e%kesalahan,

1 kuasaan Tuhan? Ternyata ti-

.dak. Bunuh diri hanyalah bu-,

~nuh:diri‘itu sendiri.. Dj sini, -

. pengamng benar-benar me-

milih masokxsine—yang ar-"

tinya mengeksploitasi keke-

vrasan—’sebagzn keindahan. -

{Rasanya saya harus me-

j. nyudah1 usaha saya mencari -
j-jawaban atas. pertanyaan-‘ .
[ pertanyaan. subjelktif saya:

- kendpa dari 6 cerpen Hudan

‘ .di atas saya tak menemukan .

living from,terutamaketika
.-saya'membacanya lagi dan

+1agi?:Bukankah kekerasan -

Lyang. dltampxlkannya clkup ;-

~

mencekam'dan'mengerikan? -
;;Kenapay; keenam : cerpen -

: tersebut ;seakan berhentx b

"tidak bergerak, tidak meng-

- alir, tidak mengekspr&slkan I

¥

sesuatuw yang ;selalu baru,
~yaitu bentuk dmams .yang -
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membuat kita tergetar, ter-
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' t 1tu ‘pengarang tidak lag1 - dan yang berdm di‘garis depah '

‘ en‘Hudanyanglam,tlgacer-‘ atumeleb;hlapayangsemtﬂasa.

spr”, dan‘tidak kewalahan mé-  berawal dari’ ‘audierisi sekelom

Cerita dan Pengarang yang Meniru

dan Mencipta [2]

OLEH Jﬁl)\MALDRAHM&NRedaktur pﬁgjglgh saétra Hqﬁson _

Y ecara tidak langsung, uraian bagai realitas visual, melainkan  (Islam). Namun audiensi, itu
di atas menunjukkan pula . juga sebagai realitas batin, ,pera- * rupanya disusupi o'rang-orang
) bahwa cerpen (dan sastra saan, dan pikiran yang tems-me- ", tertentu, sehingga berubah men-
pada umumnya) yang melulu .. nerusbergolak. - . jadi demonstramyangrusuh. Ha-
hempertimbangkan teknikatau - “Tamlikha” dan’ “Rhidi” ]elas; ~ san ditangkap. Dan cara penang-
hentuk dan mengabaikan tema, - . mengacu pada tradisi Islam. Al- - kapan itu khas Orde Ba.ru
Herisiko pada kemungkinan ber- quran dan Hadis, di hana pe- .
entl_nya cerpenitu sendiripada , ngarang melakukan semacamre- - Orang banyak itu pergi. Tapi
erita sebagai gambar yisual be-  konstekstualisasi dengan mem-, . ketika giliran Hasan, Gubernur
l ka: Ia mungkin memberikan bangun struktur cerita yang re- menahannya, Hasan protes.
S na yangmencekam danme- lévan untuk Indonesia. Dengan “Lho, bagaimana i ini, Pak. Ka-
: genkan tapi tidak kedalaman . lma]mésmya yang liar dan bera- . tenya: saya tidak ditangkap?”.. .
jenghayatan dan renungan. Ia  =; cerita terstruktur'sedemikian . -. -“Lhd, siapa yang may nangkap
h ungkm menawarkan suasana: rupa membangu.n kesatuan mak- i Anda’ Wong mau diajak omong-
i tida ‘ ‘ - omong kok.. Marz, kzta ke kantor. .

i karyasastra melainkan - adalahnilai- mlaldanpela aran’ ,' Danmmcerpenmlkemudlan. .
hanya memrukan (mimesis) ke- ' rohani yang bersifat abad1, yang ! ~berkembang menjadi-masalah
yataan (imajinatifnya)! ° - relevan dan kontekstual dengan - politik, gerakan revolusioner, sis-

Dan Hudan Hidayat pada he- _realitas sosial-politik kita —tan-l'- . tem’sosial;lalu berkembang lagi
s at saya adalah pencipta tiga pa terjatuh ke dalam verbalisme, ‘men]ad1 masalah hukum, hak
n dalam Orang Sakit, yaitu - ‘Tapi bagalmanapun, “Ayam!’ ' asasi manusia, psikologi ketalut-"

Ct ‘l an'ﬁhkha" "1“Khidir”; -dan palmgmenankbagl saya, teruta- - an, ahenam keluarga, dan keke-

Ayam”. Tidak seperti cerpen- 'md karena ia membrikan sesu- * rasan; Persoalan bergerak ; sede- .
bY .. mikian kompleks, jauh melam-
en tersebut dariawal. tampak ya harapkan, melebihi apa: ‘yang, * paui apa yang pertama—tama d1-, .
) en]an;pkan sesuatu yang “be- - dijanjikannya sendiri, Cerpen ini annkannya, yaitu s0al perno--
r ;,tongan ayam yang d1kabarkant1 i

-dak sesuai dengan ajarai agama

‘i enuhmya —kalaupun tldak pok orang —dxpnnpm Hasan

'arnya Im mungkm terutama ° ‘dukar penhal haram-tldalmya - turs ] j
karena pada 3 cerpen tersebut te- - ~ayam yang mereka, konsumsi sex "’ _ngarang mémberikan seluruh. -
 dengan'segala kompleksltas- -.cara bebas. Se]ak‘beberapahan 1mpatmya kepada Hasan. , .5
nya, sangat diperhitungkan. Pe- - ' sebelimnya beredar kabar bah 2 Dart sel, di mana Hasan dide-.- .
: arang tidak'hanya méngede; .wa cara memotong ayam-ayam" kam tanpa pengadﬂan, Hasan
kan adegan demi adeganse-  itu ‘menyalahi hukum’ agama menulis surat: meémprotes pe- -
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-nangkapan dumya Di ceritakan'

pula pengalaman kawan-kawan

seselnya, yang semuanya bernada -
protes terhadap si penangkap.. .
Surat yang kemudian dimuat di-

.sebuah media cetak itu.menga-
kibatkan Hasan dipindahkan ke -

sel 1ain, yang tentu lebih sumpek.. -
Di pojok sel. yang semplt dan ber-
-air itu, Hasan merenung: '
, Kahantelahmenydcsa]m "dan

- akan menydcsaku lagi. Tapiapa- .

kah bentuk sisaan selanjutnya? -
Mungkin mereka akan memukuli -
lagi. Tapi mereka telah memu-. ..

~Kulimu. Ya, tapi. mereka Jingin:

.mengetahuireaksinya, Kalau ka- -

berhenti, jadi jangan melawan? .-
‘Tidak, melawanlah terus. Aku_

hanya membaca tentang kemung--

kinan-kemungkinan. Kalau ka-
- rena dipukuli kau jadi takut, ti-

_ mereka dapatkan Apa enaknya

“saan lam Iagz, yang. mendatang- .
kan inisteri bagi mereka dan per'
! siapan bagimu. Karena bidecankaly
‘kamu: hayus berszap-szap’ P
nyiksaan tidak menjadi sisa
‘kalaukau telah mengetahuz seb’e-

i lumhya. Sebab ia telah menjadvy.
| sesuatugjang rhtzri‘*Dengan se-lsv

dikit ketabahan, rutzmtas t:dak
akanmenakutkanlagz (LY

S1ksaan demi siksaan diderita
Hasan _untuk suatu kesalahan
yang, tldak jelas .benar;. Dia.

" menerima siksaan itu dengan ta-,
.'bah, dengan sepotong'doa, de-. -

7 nganbmerahdmkepada(l‘uha.n,

~dan mungkm dengan perasaan

K baha hmggaakhxmyadatang
m:numb.n

seonggokmakanandan :

. ke selnya, ketika dia tak membu- -

tuhkannya lagi; Selamanya o3
" ‘Sayamembaca cerpen-ini be— -

_berapa kali. Dan 1 setiap kali saya

. baca, living form yang dlekspxm- -

Akannya selalu baru. Sekali.waktu -

-yang menonjoladalah pengadu— :

iy

~mu takut munglkin mereka akan - anHasan kepada'l‘uhan yang ter-::
.dengar’ pipu:dan-pedih:.Sekali-
‘waktu ‘masalah -hukum :yang
2. brengsek dan tidak becus; Lain '
kali masalah politik yang kotor

.. dan keji. Lmk&hflagutentang;,_ )
“dak add:lagi kenikmatan.yang - ”harus

i perh suﬂgm- .
xaklextos;.yang

kaxyas &

hh.Hudan‘Hxﬂa: yatd 'gékas';
dasrenirs ety St
nenLIp; A "';@
m;:t@”e’n atyang-hidup
Yo selésai s

Republika, 25 Juni 2000
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NOVEL INDONESIA - ULASAN

‘wa paling sulit menulis cerpen, kare- |

j IMPRESI 4

"Rumah Bambu”: Novel- novel Mungﬂ YB Mangunwijaya

ernah di suatu harl Romo

Mangun mengatakan keingi-

mnannya untuk menjadi cerpe-
nis, penulis cerpen setelah novel-no-
vel agungnya terbit dibaca banyak |?
khalayak. Ketika ditanya alasannya, .
dengan tersenyum ja menjawab bah-

na dayi;bentuknya yang-pendek ha-,

,uniuii memelihara penuh kesayang-
an. Karena ibu biologis dan fisik
anak-anak ini tidak jelas lagi ke
mana perginya. mBah Benguk tampil
sebagai ‘mbah Kariobenguk penjual
tempe benguk yang faktual mencin-
tai dan mengasuh cucu-cucu ini seba-

+gal "alma mater”: "ibunda tersa-

: .;yang lryang nyata- nyata:zdalam ke-i

rus mampu memuat padat segar dan -
menyentuh apa itu hati dari kehidu-
pan manusia sehari-hari.

Alasan berikutnya bahwa bahasa
cerpen adalah bahasa cermin keseharian hi-
dup nyata manusia yang butuh kecermatan

rinci dengan ilustrasi riil. Sekaligus cerpen itu -

mampu, merekam dan mencerminkan tangga-
pan kreatif penulisnya lewat hati-manusiawi
dan mata.batinnya untuk mengatakan bahwa

" dalam peristiwa sederhana sehari-hari yang
‘paling kecil manusiawi itulah'kehidupan
manusia dan perilakunya dengan sesamanya -

dan Tuhannya dimaknai.

Dengan kata lain, cerpen adalah rah1m‘

novel atau novel—novel mungil seperti bayi
yang berproses memadl manusia matang bu-
tuh proses menjadi manusiawi beradab dahulu
sebelum ‘menjadi fungsi-fungsi dan pribadi-
pribadi pelaku peran dalam hidupnya. .~

. Dalam bingkai baca seperti itu adalah 20 ‘j
cerpen YB Mangunwijaya dalam Rumah

Bambu memberi kita titik-titik renung bersa-

haja menyentuh nurani mengenai kehidupan ...
tokoh-tokoh rakyat (vang selalu-dikontraskan’

YBM dengan priyayi sebagai antagonis) seper-
ti "mBah -Benguk” (cerpen No 12) yang kerja
keras untuk kedua cucu-cucunya yang satu

* lumpuh dan kakaknya masih enam tahun

. miskinannya merawat cucu-cucu ini.
" Tokoh rakyat yang diukur dari

: S'_UTRISNO SJ.- - keningratan hati ydng tulus dan cin-

i'ta kemgupan $esamanya ditun-
Jukkan YBM dalam Pak Ipon, (tukang pemecah
batu sungai) yang mendidik Basuki anaknya
dengan teknologi pecah batu alami desa buat
hidup di persaingan ekonomi yang makin be-

. rat (cerpen " Sungai' Batu No '3); Pak

Kertoandong, kusir andong (kereta kuda) yang

‘anaknya Gondek belajar mandiri menjadi kuli

colt dalam tatapan adiknya yang sedang men- -
cuci piring di desa yang bersaing keras antara

‘kemajuan yang meminggirkan kaum kecil
- ‘karena memang miskin dan kekalahan-kekala-
“han desa yang dipotret’'menyentuh hati buat
' merenungi (cerpen Hadiah Abang No 4)..

Tokoh-tokohnya yang rakyat adalah tu-

kang becak, yang pelacur; penjual: cucur mbok
. Ranu (cerpen Pagi Ttu No '8); oleh YBM ditam-
_pilkan dalam ketegaran semangat tidak me-

nyerah menghadapi kepahitan hidup tetapi
terus kerja keras; penuh kepekaan pada derita
'sesama namun tetap’ tulus, naif; jujur dengan .
rincian’ kekecﬂan dan kemanusiawian peri-

~laku wong cilik yang kontras dengan kemu-
’ naﬁkan gengSI kaum pr1yay1

—

Llha.t, "RUMAH BAMBU" ha.l 9~

Suara Pembaruan, 4 Juni 2000




(. /Apresiasi )

B matian di tiang
ganttmgan seorang murid-
“nyabertanya, | Syeh, tolong
. jelaskan sekali lagi, apakah

'.tasawﬁfltu" .«; ;_‘

.tahu'tentang tasawuf? Pan-
d.anglahaku. Inilah tasawuf
itu,- ,]awab Al-Hallaj, de-
nganwa]ah tenang;tambe—
rat da.n dalam makna kata

g2

sufi’pun: menmggal di tiang

ganhﬁ:gan ‘menerima hu-
] ;

pen
ugung]alantasawui di du-

yangh:
tuk dapat bertemu Al-Kha-
| lik'yang dirindukannya.
:Dan, sejakitu, kematian,
maut, menjadi tema penting

tradisi kesastraannya Para

~etika sufi besar

B Engkau masih “ingin.

nia £anamladalah, emati- -
an. .Ken:iauan sepe.rn men—

: tradlsx kesufian, termasuk:

‘ ppepyalr;y ‘Qgip;erambah 3

n banya
. baaasa ak-s: jakr
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-,»sh "‘é’reka,sepem,Apdul i

narnya meg
vinegask bahwake.hidupan, |
mlhﬁﬁyalahfana ‘semua- -

‘an, tak ubahnya selembas
* daun yang begitu saja run:
tuh ke bumi begitu tiba sa-"
. atnyauntuk kembali , Ab- )
~.dul. Hadi, WM, misalnya, .|
;berkali-kali: menglsyarat— '
kan kefanaan 'itu dengan
imaji selembar daun yang
lepas dari rantingnya, dan
3atuh ke bum.l hanya-‘ka-:. 3

4
Walaupunvtxdak ‘gelalu *
blsa dikaitkan dengan kesa-ts
. daran suﬂstl.k,sAsep Ramhg

an;
(J awa Barat); yang sa]ak
‘ salaknya kita apresiasikali
(. ini agaknya juga tertarik'"
‘untuk memasuki tema-te-
-‘ma kematian. Isyarat kema-
“‘tian bahkan begitu menga- -
~roma pada banyak saja}mya 4
yang 'dikirimkan ke Repu- :
* blika. Sebuf saja, misalnya,’ -
sajak Kota Tanpa M;[fa{
“Angin, Pertemuanyang €=
‘muat Bau @mboja‘?AyaI; "%
 Periode'Sakit; G‘htatan Sa
u; Pe !Ihlegram,
- Karnaval Mauf ‘dan 'Sa-"*
. yang, AkuAmbung‘Gelag‘af

“Kematian. e ek

'Apalag1 bag1 para sufi;
- kurang ‘yang' menerima:

. biasa, dan memmpa oran

‘Isyarat Kematian’ Sa]ak sa]ak Asep Romh

 Kesadafan atas kefanaan|
“akan membuats seorang 5

mehhgt kema

~I ].f

isyarat kematian itu dengan
suka cita, karem tlada hal i

yang mereka cintai, perasa-=:
an kehﬂangan suht ‘untuk :

; )nengapa ;lmasm kau.'

;ntalkanxmpxan ‘ucapmu.
.cuaca z.berderak vdan

g‘}‘rmat&‘wj({bd M G R
rum abl parau ;menc&n-\:




Jodoh, rezeki, kelahiran,
'kematian, memang Tuhan-
lah yang menentukan. Sa-
kit, usia tua, kadang-ka-
dang bukan isyarat bahwa
\kematian sudah dekat pada
\seseorang. Tetapi, dua hal
|yang dipercaya sebagai tan-
|da-tanda awal rontoknya
selembar daun sejarah itu
sering membuat seseorang
sudah membayangkan de-
katnya saat-saat maut yang
{tak bisa ditolak. Bagi sese- -
lorang . yang' belum siap:/
imenerimanya, yang datang
ladalah ketakutan, Sebab,.
lduma\ setelah mati adalah -
'misteri besar yang tidak da-- :
Ipat ditebak oleh siapapun. |
'Dan, bagi banyak orang, di-
tinggalkan oleh orang yang
dicintai, selain menyadar-
kan akan kefanaan hidup
}""-""va semuanya akan me-
nuju ke sana, ]uga menggo- ;

reskan duka yang begltu
dalam: .

AYAH PERIODE SAI{TT
DUA A : I

malam ini kubura.n, bug:d '
dari keriuhan
| suara cuma detak kerz-
- sauan

budzme_;a makan . /|
i dan/ daa’kehﬂangan d1 |
mataku'cuaca pecab jadi' |
- sungal- mmgaxsun.w.ladi 4

iVI ang, ‘tidak 1ap pe—‘ "
nyair yang bermain dalam -
‘L‘t'ema ~terna kematian dapat

p masuk ke wilayah -
1:j;asavmi Ia tidak dapat be="
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.gitu saja dianggap telah:

' menenmpuh jalan sufistik.

{/Boleh jadi tema itu muncul

lhanya karena adanya per-
“sentuhan langsung dengan
peristiwa profan, kejadian

yang terpampang di depan .

, matanya, bukan dari pere-
-nungan yang dalam tentang
hakikat kematian, kefanaan
‘dan keabadian - tema
yang selalu men]ach pere-
nungan para sufi-dan pen-
cari hakikat kehidupan la-

innya (para mistikus). Ti-

dak beda, misalnya, ketika
seorang penyair menempel-

kan Mu (dengan M besar):

-pada sajak-sajakmnya, bisa
_jadi sekadar sublimasi dari

pengalaman yang sebenar- -

nya profan belaka.
Tasawuf sendiri ‘juga
| saj ak—sa]aksuﬁstik -tidak

hany= 'berkutat di: dalam-
tema-tema kematian. Ajar-; |

‘an (magqom) yang oleh Titus

Burckhardt disebut sebagai
- aspek esoterik Islam ini .,

“bersandar pada semangat

tahuhid. Dari sini para sufi '

‘membangun cinta (hub) ha-
nya kepada Allah SWT se-
“mata. Dan, untuk ‘berserah
diri kepada Zat yang Dicin-

tai itu mereka’ rela mening-

galkan berbagai kesenang-
an duniawi. Rabiah'Al-
*Adawiyah bahkan rela un-
tuk tidak menikah demi un-

. misteri Kkemanusiaan me-
reka sendiri. Dari sini mun- .
cul ungkapan-ungkapan !

_simbolik seperti Ana Al-‘-'

Haqq (Al-Hallaj) atau ma-

‘nunggaling Kawulo-Gusti

idalam kebatinan' Jawa
\.(Syeh Siti Jenar). Di tangan -

: ‘jKompm.s: Senga Remini-

*tuk*«tldak -membagi. cin-:
da Al-Khalik. .

Abdul Hadi WM, perenung-
an itu melahirkan sajak se-
derhana Tuhan, Kita Begitu
Dekat, tapi 'indah dan
dalam serta luas kandung-
an maknanya. Kita simak
salah satu bmtnya

i "‘Tu.han Iqta beg:tu dekat
‘. bagai'api dan panas
aku panas dalam apiMu

- Lepas darl 1tu sa]ak—sa-
. jak Asep Romli umumnya
memang tampil dalam sua-
-sana buram, ngelangut, dan
" kadang-kadang membersit-
kan kegelisahan serta kepu-
tusasaan (tanpa harapan)
" tipikal sajak-sajakyang
bermain pada téema-tema
humanisme umversal ma-
‘mun tetap dlgarap dengan
“'sentuhan yang rehglus Inije
“-‘rmsalnya, dapat kita rasa-
kan “-pada sa]ak—‘sa3ak

! kawa K.lta, sims
5 pos:sz Sengau beiﬂdl ini

-.ini aku seperti telanj
ktakberhm

.sengau. _'-',' b ;
meladang L;h:buhan i
'k berdaun kegamangan yang .

n hijad o)

ST

‘bergayung-gayung

l“raman.-tuhan, dala
% ' kepalaku impi.
‘menJadz Jammfm

: 'Yang mengg
.sajak-saj akh;penyalr 1n1, 1

i
e

A——

—opis
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‘ apapuntemanya, umumnya
. tampil dengan imaji-imaji .
" yang bening, dengan ‘tena- -

-ga-estetik.'yang cukup mie--
nyentuh'srasa. *keindahan -
. pembaomAsep agaknya fi-:_
dak tertarik untuk jkut ma-

suk dalam tmndsa jakyang ;'

bergelap-gelap de -
tanan. mlj:a dari- :im :

» Kalaupiin'y, dang-ka-
3 dang kegelapan (kesama- -
j ran) terbersitjuga pada be- .
rberapa sajaknya, itu lebih |
terbaca sebagai kegagapan
*.Asep dalam mengemas te-
ma-tema yang terbersxt d1 ‘
kepalanya N
. ‘M ahmadun yosl hetfanda

Republika, 4 Juni 2000
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Membaca Pg[pugslan qu__ya q!_Era Transisi

Olgh Abdul Wa chld B.S.

¥
3
- e

e o e e a_n‘....' et

§
% PR GERTIAN"dleratransm sangatlah Sosiologis] .
yakni masa peralihan, pancaroba. Namun; ‘peralihan-dari . KEPENYAIRAN
apa,dandalamkonteks apa? Dalam konteks: kebu- Yoyayp.ngmuncul
pation i bl s g Kompleke. tanf dmm%ﬁﬁ%é-
8 PO eh ja engan pergan h ole
Alt dmm%m'b&rgemd“m £ YOy Y. .
: '-ni emo engan terpilihnya KH Jem
Abdy shman W “I‘ransxsndalamkonﬁeksmlberkm-
tan deng kesusash-aandapatdxbaeasebagm.
;1(1) masa di mana sastia terusmencobabudayatand~ :
mg’:‘,_ denganpengucapanyangpalmgkerasberhad.a»
hngsung dengan negara, ‘maupun menj
esfet:sme, sebelum ‘revolusi"Mei 1998 Yangperﬁa .ke
et pesbrediay,peeakalan g kod- ‘“"'ﬁ,
a0ap 4 'E‘ aluir’ 1
’ “:qt':’.h\-;v ‘8 t

pik:ranhxdupJawaMatamm.Padakeba—@::

didiwarnai lehperhlmngankatayangm‘hmet 4

iy "“phngkﬁp‘anlebﬂ:dxtekankaﬁsebagmwakﬂdan :

m' ‘sekalipun menyebut se¥, mékasettxalah i Zlan

(saya.menyebumyasebasm “ajok yang g
en

‘\W‘ﬁ(
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pikiran yang domi-
nan diambil dari du-
nia pewayangan dan .
Nasrani. Membaca .
puisi Linus, kerap 8a- .
ya; ternglang-nglang
kepada irama sa)ak
Sitor Situmorang, -
hgu Gadis Itali’,
mayontas dalam
" buku Dalam Styak.
‘Tapi, pikiran Jawa-',
Mataram-lah yang
. membuat ;keumkan
. puist’ Lmus, utama-

. keberadaan mereka ya.ng menjadi patron kepen

. yairan
. Yogya saat itu. Masa itu media-massa (Kedaulatan Rakyat,
Masa Kini, Berita Nasional) hampir tiap rubrik sastranya ..
_selalu memunculkan karya mereka. Da.nkarenanya, o
sosialisasi sajak Mustofa W, 'Hayim, Dorothea Rosa.: ... . .
_Herhany, Joko Pinirbo, Ahmad Syubbanuddin Alwy (lnm
- di Cirebon); Abjidzh El- Khaheqy, ‘Mathori A Elwa, Hamdy
Salad, Otto Sukatno Cr, Ulfatin Ch, Sam‘osa Warna .-
A.i:xm:;]‘;al.1 Adi Wicaksono, dandmpa penyair dekade 1tu,
- Ienje mmh&kmmmnnw prmﬁggqmuﬁﬂqy

i.heaa durie. aementara itu leakarl:a, terutama Berita .-

'+ ‘Buana;yang diredakturi Abdul HadJWM,saatmleblh

mmwmmmmhmmnmwummh 4
karena.Aﬁl ua?HngWM, mengobarkanhéndsu-

Minggu Pagi,. 25 Juni 2000




60

KARYA SASTRAm meérupakan] uh,
yang sangat penting situasi apapuh
kapan pundan dll:ganapun,xse]anm kehidu-:
pan besar masih rlangmmg Karya sastra
tidak bisa dibatasi | pagar;juga tidalcbisa di- .
lingkari jarum jam. Karya sastra dmptalga.n

pa
ang, p txdakuntukdlkmtkanpadasebuah
waktu. sastradmptakankanename—
mangharusdmtalmn Lo T

_enghibui:hhﬁ‘manusi'a,pmmak' ak yang ng-,..
anter-ngganterdlpucukpohongawodlde-l;
pan rumah yang mengisyaratkan akan'da-; .
,yatamuataq,rmln,seekor,gagak
ya berkaokkabkdilangth:tamuntuk
_' ngabs bmtaduka,orangluka.

‘\\ I”

g Betapa 1dealnya sebuah

i ""ubungmedxa ‘

t untuksam ai pada in [ yang membtl'a:t '
son ; l;mt?manuma, ,,p&. +kami _’gnutuskan‘lmmkzmemberrmdul‘ .‘tJ
an ke-Sejatizan. - ' .10 iEmbi q;alhpadaantologxpmmdaneer-u '
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- mésti memberi rasa hormiat setinggi-tinggis-
4 nya kepsada sastrawan dsn masyarakat atas

.-pen Festival Kesenian Yogyakarta (FKY) XII :

- 2000, Embun Tajalli merupakan sebuah”..
yusaha pencatatan atas momentum-momen-;
tum estetik yang terjadi d&;.engani( kesadaran
danya gerak perubahan dﬂl?.m)m) Ve
besar tersebut: Sebuah ypaya yangniscaya.. .,
tidak akan menjadi sia-sia; menguap ke ;
cakrawala ketika. matahan mu]al be;anj

-memalmai hid u ;sendm.
"Sebuahklﬂ?h, SE AT Y E ! A’

budaya ini deﬁgﬁﬁ éebﬁxk‘ﬁaﬂd:ya.“l'érle' 7
* lagi kami dengan sadar; termasuk oratig: £
’orang yang masih muda ‘dalam proses’ki
" atif: Tapi ini justra yang nembuat kami

‘kepercayaan tersebut, yangjugd merug akan
kebanggaan tersendiri buat kamx.‘ i3

‘mungkin untuk merngajak semus. sastrawan v
Yogyakarta dalam mengikutsertakan karya
karyanya kepada panitia: Panitia sadar-ii:::-
sepenuhnya, FKY merupakan event milik !« :
masyarakat Yogyakarta sendiri dengantan- .
pa pandang bulu. Di sini kami tidak-mempo- 1.
-gisikan diri sebagai penentu rambu-rambu
melainkan sebangsa petugas

‘lalu lintas semata. Tak leblh,r @: e
£ xTentusaJadengantl”;‘- elupakan u

a’skah- ? : :
]G\J‘tl:ﬁﬁfl‘.' x

k33
PPRICT T A

K anfafa Ani i! ldye ik :

v ““Akhh ‘tetapi dari semuanya jtu;:
-dengan-bérani’ menyat:kan bahwa penuhs
» dan’ ngarangbenku Lkarya-karyanya
terdape tdi sini; memang 5udah layak unbuk
dwatat dlben tempat - s _

*ISU ERA (dan juga sastra) global guga _
telah ikut melatarbelakangi kaimi untuk
mengundang karya-karya gastra dari beber- »
‘apa penyair Singapura, yakni Masuri SN,

-«Djamal Tukimin dah DJoharBttang yang - |
kamlsusuntersendm dalam bagian karya - L

¢tamu. Harapan kami ini akanmemadlhal :
yang menarik untuk duadlkgn sebagai ge- -.
‘buah studi kommbeMg;nal“hta memu—
lam  dengan T > ‘

y,a“ Jcem melalulkﬁrya

san. Kami galalu berembug, dg,nberembug di;

giniate Singapire; Batungkalipada kesem-
Patanmendatangk:tamemﬂﬂnancangan
unt:ukmeng‘m.uiangsasi:rawanbenkutr :
,,ka:(ya kﬂmnyada{lAmaTenggaradml oy
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‘Kepada Teguh Winarsho AS, Sri Wintala
Achmad, Sigit Sugito, Endang Susanti -
Rustamam, Mustofa W Hasyim dan Hari Leo .

' Aer, kami mengucapksn terimakasih atas
kerja keras dan buah-buah pemikirannya

selama menjalankan tanggungjawab penger
jaan buku dan kegiatan Divisi Sastra --
Indonesia lainnya. Atas keuasamanya yang :
baik, kar.ii atas nama Divisi Sastra
Indoensia juga mengucapkan tenmakamh

. kepada PenerbxtAksaraYogyakarta ‘telah -

turut membantu penerbxtan buku Embun

- Tajalli ind. -

Kepadamas&arak&t,kamlmgm mengata-
kan inilah hasil kerja kami yang belum se-

. berapa. Dan dengan sikap terbuka, kami -
_ siapn menenmasamn—saran danlmt:k. l ~

Minggu Pagi, 25 Juni 2000
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Sajak Panjang tentang Maut

= ANIEL Lev, seorang pa-
D kar ilmu politik, khusus
datang dari Jakarta untuk
fnenonton sebuah pertunjukan
.opera. Sesudah belasan jam ia
tiba di Seattle, sebuah kota can-
tik|di Amerika- Serikat. Penga-
ruh perbedaan waktu membuat
tubuhnya runyam. Tetapi rasa -
mengantuk yang tertahan, pu-'
Smg, dan pegal, terobati selu-
l;uhnya Bahkan ia merasa men— ‘

i dapat bonus.

i ¥ 'Luar biasa. Ini lebih danpa-

'aa‘ sekadar opera, atau musik
yang bagus, atau sastra yang da-
lam dan indah. Gabungan se-
mua itu disuguhkan di dalam

' sl buah pertunjukan. Sungguh
di| luar dugaan saya,” kata
Daniel - Lev- seusai menonton
pagelaran opera konteinporer
Kali  pada-,malam terakhir,
Minggu 4 Juni, di gedung teater.
On the Board di jbukota negara
baglan Washington tersebut.”

* Musik bagus yang ia sebut ta-

. d1 |disiapkan bersama oleh dua
ko:mpoms yaitu Jarrad Powell
dan Tony Prabowo. Kerja sama
mereka menarik mengingat la-< -
tar yang unik. Powell yang asal
Arnerika Serikat puluhan tahun " |
mendalami gamelan Jawa, Tony |

g dari Jawa tumbuh di da-"

lamn tradisi musik Barat. ¢ & '
Sastra yang bagus dari libret-
tbnya, susunan syair yang, “di= |
/anyikan, digarap dengan'ke- |
tekunan seora_ng penyair men- .
cipta puisi. Goenawan Moha-

' mad yang dikenal luas sebagai:
penyair yang kuat, menuliskan-
nja di dalam bahasa Inggris se-
lama berbulan-bulan. = ..

r‘}"Lzbretto ‘karyanya indah 'di/
dalam bahasa Inggris, dan filo-
solﬁs » ‘kata ‘Stephanie .Griffin,’
ﬁrang pemusxk berbakat asal.‘

nada:: .

+Yang mena.nk tlga tokoh
utama di balik sajian opera ini

: bukanlah orang-orang yangde- ",
kgt dengan “jenis, seni. musik

. y’§n enuh ungkapan anggtm% §

. terrsebut rJanad'Powell-ehdak

menikmati berbagai gayaung-
Kapnya yang terkadang berle-
bihan ‘dan. kurang sesuai de-
rgan selera keindahannya. ‘I‘o-“ ‘
ny Prabowo menganggap Opera .
klasik - adalah’ milik ‘mereka
yang menggemannya “dan itu
sah, namun ia. mengaku berada
dlseberangnya Goenawaan— 3
Hamad | t1dak merinci pandang-

annya, “namun menandaskan;
~bahwa, "kami bertiga tidak su-
‘ka opera, yang kaku, maka klta e
-membuat ini.” .
¢~ Berpuluh - tahun menekum
gamelan dan mengembangkan
sendiri musiknya di dalam kan-"
.cah "musik baru”, Jarrad Po-
swell. memang tidak berada di.
dunia seni opera. Bagian yang'|
Haf garap ‘dan’ dibawakan oleh
{penyanyi ‘Jessika Kenney - s
.nunjukkan kecenderungannya
tersebut: terkadang masih me-
nampakkan  ‘jejak-jejak . ke-
‘indahan yang -dikenal, namun |
.substansmya men]ad.l sama se-
kali barw =
Pandangan Tony bisa SPdlklt
terkuak lewat' berbagai disku-
sinya dengan seorang aktor uta- |
ma, yaitu John Duykers. Tenor;, .
Amerika dengan Teputasi inter-| i
-riasional ini. beberapa kali me- -
nawar agar Tony mengubah se-
dikit ~rancangan . melodi agar
;"bxsa ia capai dengan'baik.)
{*Tutur John' Duyke:s;,kepada
' Kompas',“.. ‘sekali dua* Tony
| mengabulkan permintaan. saya.
| Saya menghal‘gamya Meskipuni
| sangat berbakat, ia luwes meng-
 hadapi pemainnjé.«”rm&mgapa
war? "Mu- -

memahami ]

Susah kalauﬁsaya__ ] J'i'go)t{ot
‘untuk, mencapax:nadaxrendah
atau sangat fingel it S S
©/ Kenyatdannya, di dalan

; gelaranseg% g';m atmalam |
Litu‘beberapa agmn?‘ ‘yang 'ia’

nyanyikan menuntutnya untuk
menyuarakan nada rendah, dan:
di bait puisi lain suaranya sa-
ngat tinggi . sehingga harus
mepggunakan . suara, .palsu,
Duykers melakukannya. dengan
bagus, apalagi mengingat ia me-
rangkap lima peran yang mest1 {
ia perjelas karakternya.: \
. Goenawan . Mohamad ‘me- |
nulis lzbrettonya dengan sikap .
menmptakan sajak; seperti hal-} 3
‘nya ia‘menggubah sa]ak-sa]ak—-
‘nyasendiri. Ia ‘bahkan tidak-
“berkepentingan , untuk ‘mem-
“buat lakon” 'yang akan meng-
gampangkan untuk kepenting—-
;anpementasan o . 4
“ Ini“/sebetulnya ‘sajak ‘pan-
'jang, sebutlah ‘demikian. Sa]ak
»pan]angtentang mait. Saya me-
fminjam Kali'sang’ maut itu'me-
mang dari rmtologl Hmdu,
/tetapi un,sungguh bukan ‘cerita
Mahabharata ‘Saya tidak mem-_
buat vers1 *ain ‘I dari centa
wayang katanya- WP
Opera | kontemporer Kal:
menglmgkap kepedihan’ raja’
‘  Destarastra yang bersama per-
ma.lsurmya Gandan ‘harus’ me—
b nerima kenyataan pahit.”
Para senapah dan seluruh P
ereka

|-juga tidak 'panggung.-Yang !
muncul adalah akabat ya.ng di ;_.g]
terima oleh raja ‘dan permaisu-
se‘pagq.l p:.hak yang kalah.

Dengan cara k\las bahk‘]ewa :
-.pelukx_sa ‘elulusan yang :ma-*.-

i a g’nugam Kall un'fuk‘
1 Rembantalan ~untulk’ _‘"

4 kepentmgan 1'semesta.“Pada’be-
berapa hagian, Goex;\awan me-",,
‘nyelipkaninformasi. lewat’ na-"
ra51—t1dak diny 'mylkan-—ten— i
tang Bérbagal tindak kekerasan’,
dari ki é]ama.n yang tenadl i
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”Saya melihatnya bukan me-

lulu sebagai persoalan Indone- -
persolan kita ‘semua.
_Pemb' taian: terjadi di.mana- -
maha,- sebutlah. Kambo;a ‘Bir-+

i sia' ~ifd

i

ma, beberapa negara Asxa, ‘dulu
juga di Ainerika.

Semuanya, dengan alasan de- ,
rm menjaga kepentmgan nega-

ra,” kata Daniel Lev. "Pertanya-
annya, apakah itu alasan benar
atau hanya pembenar? Seorang
‘penguasa Seperti Soeharto’ mi-
salnya. mengorbankan "bégitu
banyak .orang, apakah benar
untuk kepentingan negara Ix;-‘

donesia, atau kepentingan pri-

badi atau kekuasaan, Dan Ame-

-rika. yang senang’ atau mendu--

kungnya, apa alasannya?”

Pakarboht:k irii menamba}{- ’
: bagi.

hanya pentmg n‘li sangat pen-

Kompas, 11 Juni 2000

ting,"'b ya untuk In-'
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O o »‘1».

5 Terlma kasm atas’ pemualan pulsl saya (Mmggu Ifagi dl
o Sebuah PIIISI dan Sehabls Tidur) dalam Bentara embat

IRYE
- EPERTI yang saya kha da baris ke-1 bait ke-xznsa]ak
' i ‘Darisegi]
‘watirkan'semula, tenad1 angsama,_ L3egL P
A ‘jugia’musibah itu: salah-=> gﬁdak ‘menim julkan .

cétak: Mulai dari salah- - ;iamiin dari segl -

f) cetak:1 mmwhk&mkwmgmm'f
e (!eth%:ke‘dl-kecﬂan (yang by tan remeh ity cukup, meng=:~
2 ditoletars) a Iatelﬁhcukupggmsak
uama uisi yang telah diba-
:ngun. sE]ak awal. Memang,”
dalam banyak puisi; fua);’;airanﬁ v
L B halah conton sa- ‘merupakansalahsa '
.‘%ele‘ dapat de- pmﬁkyangarnat saya P
kan. Ttuléh’ sebabnya éaya,(d
AT ummmmmempawmﬂmmV
pn A * seringmenghabiskan, banyakisk
PEome P et

hh dan menyusun kata'serta?

mempalmmsalah i kalimat sédemiki

spem
' mencoba menghibur difi- dengan ;
‘"menylmak‘ba.ik~baik nasihateot f
2+ Sutardji Calzoum Bachri'dalam
-esainya'Menafsir{Bentura, Tt i .
s:April 2000):/Genibirakanlah iz
irimu: dengan salah-cetak: Salah <)
icetak bukanldh musuhyIa.bahsei

budaya I(ampas, edisl5Mei 2000 -

SASTRA INDONESIA - ULASAN

* kan bisa memberikan berkah. ..

_ Pada‘hakikatnya seorang pe- -

. nyalrmenuhs u.ntuk salah-ce-

k)

; fatal itu saya masih’ belum bisa -

_bergémbita; malah sebaliknya. -
- Saya'jugatidak tahuapakah sa-

 1ah-cetalt jang térakhir jtu telah.
o membesnkanberkah(kepada xo
-pembat:a) {Muiigkinjuga, ya. +;:

* Buktinya;ada pembaca yang su-"
: .dah complain kepada saya peri- "
~halhidirny4’ '
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guhnya hanyalah bagian kecil
dari perjalanan salah-cetak yang
mengiringi kerja kepenyairan
saya. Sebagian besar puisi saya
yang dipublikasikan (di suratk-
abar, majalah, antologi/buku) se-
laina ini'memang tidak lepas
dari serangan salah-cetak. Saya
sangat mendambakan suatu saat
puisi saya-dapat muncul di me-
dia massa sebagdimana adanya, *
bersih dari salah-cetak, dan
danibaan semacam ini saya kira
merupakan “hak kreatif” se=- -
orang penyair Untuk itulah, ke- -
tila mengirim puisi ke Bentara, . .
sélain print-out-nya sebenarnya:,
_ saya sertakan pula disketnya.
", ‘Saya kemukakan perkara " . .
yang mungkin terkesan sangat -
teknis irii kepada publik Benta- '
“ra Kompas sekadar sebagal di-
“Selain untuk memberikan sedi-
kit ilustrasi tentang bagaimana: .

Kowpas, 2 Juni 2000
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.Sem-Budaya Indonesia

‘Sebab, pendidikan seni jtu pen-
tmg.Apalagl, sekolah senifalkchi- -
ergi.:m(sen"&n dengaﬂ:anya

B ~a
N . ~ef y
M . 3 : B - . * o b
b -‘1,» B e e T s e B L E e gy i e Y
- ., > . PN [ >
' | -
: -t A ’ bty AL
. . AT
g
- y

e masuk pendldlkan : em-buda‘

— Dunia séni-bu-" 1u pengaturan yang Jelas Misal-.
daya’In on sia benar-benar’ ke- . untuk soal pa]a‘k tontonan, ..

sulitan’da Bahkan em'mgse-' :-vseﬁaru‘s"ny ?cakperlum.elalmg ;
kali probuktsi pementasan yang " ;uankeq;{gaxmn}sg,pﬁff{‘?g{l :
merielan biaya besar tak bisa di-; tah, jxka ity dalahunhz}:qer}g;u
Harap n en hasilkan keuntung=" "(ggldngén Qana Tnbale Shans .

‘an. Balikanluntuk impaspunsu- .. ‘gno wirgant

dari negarh dan swasta,” ujar. ' He ] ) ..
e e
‘(IK-D,A& ursyid; dalamkesem-, - sugbangan‘dagx B

paan jumpa pers: menyambut u-
lang:tahun ke-30 IKJ Selasa’
a3/} g ;
““Teat

'*?z’aﬁ*,‘?%m‘*, i

ahQa.negarazkalah danka
egara sen

Republika, 14 Juni
2000

-,
~“).‘,-
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JBENARKAH kehadu'an gastra cyber kali i xmmengan
M s3stra bil sﬁshahm, atau sastra mq]alah :
At uJ ﬁulsastracybers‘eka  kegandrunga

ﬁkﬁn ‘internet intuk=*

ma monoton)mehghambm sebhah
_sidnal| dan’ temebak’dmkomumkahf &
.+ Sastra cyber mehantang miedia buku, ¥
jalah: Wanita® rpenyalr*MeE:ly;oehtp,*mengq] untuk
fosm "36’83 oot o
. Ily Ul Hah ogl_‘ 2
,.'.' pems atauﬁ‘hf”blgemountam.eo "(Kompas, 7 :
M bi: 00) Tahggapanlebxhlanjut: beﬁarkahsastra, cy-
,p yakuahtas?«Atau!jﬂstrusast::a' e elaka’.
Afrizs »I\ﬁlna)'sash'a(lmtlk)péséﬂ-IBJasm(F
i- axd "‘DannN Toda), atavpun ‘méretiiehkanhasil
§ rbahtashterer(KomeIaB 11 ;
i e ins'w»‘ Jesdiod e it
konteks dansastra i

‘puisi, geguritan sedikit's

,‘ cerbung,
smiliki day&glglt Betapa tidak! 27 1¥xe:

: - Tapibagaimaria pengabaran: pabnkmalma(knuk) i

ohiui l,yan inemlmbahwa mediasi sastrd selama;, - 11;1

f,"kemarukkebutuhanékonomx, sosial, hulcum, politik, > *

'\g‘unta,ekonoml-uang
«The Jukarta Minded? Bukankah tahun'60:dn;70-an

secara nalar lugu. "sastra di koran (miajalah) '«
sastra’ mmggo» n", be]aka? Apa.ka.hd1 cyber: Jugs ;-

: nundukkan tahta sastra :
" Sistem idealitss ‘Jatuh
o
peél oo}
~ bai: sebuah sxsfem dan

knologi dan'anéka penyakit logika canggﬁllamny&
ekyang‘ erigemuka kembah karena duahsme

a;:a.h megcatat bahwa: muasal peny 1 kil
.pash“a.aiﬁd neési 'had:r "melaltii kapling | bum;a"n"
senidi; ‘koran .pun’majalah. yan, sentrahshk, yaknr
oneptam dan target Jakarta. Bukanka‘i pubhkasn dan ;. .
,pererbitan pers'yang memiliki transfer: mdustn'pun 1
hmgga,lnmmasd: dihegemoni ¢ eh

Jhingga paruh awal 80-ahkiblat kesussstrasn: Indonesn; :
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sdumpal-di pusat metropolis térsebut? Nah, kalau.-
ni hanya terpaku pada barometer-Yzaman sastra
dtropolis"itu; tentulah para pelaki sastra‘akan'tetap
3sulf dikibangan “aniversalitas ANg: 3

’iaai : ‘galm(:rﬁgénﬁsﬂdlu

"umvergalnya gaya "
bangsa Barat (Erol\)s; .
dan Amerika) ini; tan-* de I
Pa dxsadgn pl_m;n RS &
astraan ¥

MamfesKebudd aan s o
*1tu‘7AtaukahJustru 3. b

1.juy%?w%amen€:ﬁwq%Wji,
*‘Hudgya Sinar Harapan, ataupunHorisor,
ol Cakketﬂsamedmtemebut -

pengarangmelaj' {

taqh;i~buta terhadap m alternatif; sehingegadengans;
fen m@h&égxmmmm¢m ‘,%%mhék

i omn k% ontadi enajalah

:’Po'

~ xm AT
”’!,:—’aq* i .zaf.‘wbwwﬁ ,'é' %‘

Pagi,

035

'ﬁﬁuo_

11 Juni 2ooo

U
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| ampll Bersama d1 FS U
* Kubur dan Potong Dendam Sejarah

: astrawan--‘Pramoed a Ananta Toer dan enyair
: fiq Ismail, Jumat (9/6), tampil bersama dalfm syua-

tudlskus1 di"Fakultas Sastra Umversﬁ:as Indonesla‘
"$UI). Peristiwa ini menarik, khususnya bagi dunia’
gtra Indonesia, karena selamalmkedua tokoh terse-

bu berada di dua kutub- yang sangat berbeda. -

Pram oedya d.langgap sebagai

h . Lembaga Kebudayaan

kti Budaya" 11:u]ustrumun-~
kata-kata sejuk dari kedua

'bok ph tersebut,. seh1t1gga ‘mela-

e @]umlah butir - Kesim-

puls ,pentmg Di . antaranya

adala harapan -besar. ‘agar
ang a ‘Indonesia berani me-
gubur. luka-luka ' se;arah dan
ersedia -membuka :lembaran,

drah'baru yang lebih cerah: ’
‘ubur dan potong ranta1 be-
dendamse]arah yang se-
a'ini terus menguasai-psike--
angsa kita,.Saya sudah capek
gan’ semua hal itu,” -ungkap
ail Tauﬁq Ismall _men-

; ’Pokoknya potong rantal
dam ;sejarah; ini.dari: bumi
‘)nwa,”, tandasnya ‘berkali- -
sgbelummembacakansa]ak
udul ‘Démokrasi: Kebun, Bi-

natang yang mendapat sambut-
an tepuk tangan meriah dari pu-
luhan mahasiswa. -

Sebelumnya, - hanyé - dalun
empat kalimat, sastrawan terke-

muka Pramoedya Ananta Toer

menyatakan harapannya; yakni -

para mahasiswa—juga kita se-
mua—pandai-pandai .- membe-
dakan .dua -definisi berbedla an-
tara ideologi dan politik.. Ideo-

logi ada dalam tataran-.ajaran -

yang sifatnya indoktrinasi, se-

-mentara politik sudah menyang-

kut upaya merebut- kekpasaan

baik secara legal lewat pemilu.‘

atau lainrya.”:
Namun, atas. peﬁanyaan se-
orang peserta diskusi, tentang

‘polemik ; TAP XXV/MPRS/Ta-

hun 1966, Pramoedya yang se-
mula lebxh banyak . diam -me-

nambahkan, blarlah di Indone--

sid ini tumnbuh semangat inisi-
-atif di antara warga negara. Ia
‘juga menyatakan' betapa.pen-
tingnya bangsa Indonesia mem-
buka lembar sejarah baru dan
tak perlu lagi mengunglit-ung-

‘kit luka lama sejarah,

"Rekonsiliasi itu penting. Re-
konsiliasi tak mungkin ada ka-
lau tidak-ada demokrasi. De-
.ngan demokrasi, itu berarti

-orang haiu§ mau menghormati .

perbedaan-perbedaan, terma-
.suk . perbedaan. ,1deolog1 Juga
“penting disaddii’ per'lunya kita-
sebagai bangsa mulai benar-be-
nar mendidik diri sendiri men-
 jadi pribadi-pribadi yang demo—
krat,” katanya. .. -
Menurut. Pramodeya,

- XXV/MPRS/1966 itulah  yang

men]a(h awal datangnya 1y’ fasis-
me -4 ;Indonesia‘ dan. semakin
menjadi-jadi .. sejak ;; :Soeharto
berkuasa.: "Masalah, Indonwa
berakar-:pada elite penguasa
yang ‘tidak.;punya . karakter,”
tambahinya kemudian. %
Gagasan - pentingny3, "‘(me-
ngubur luka lama dan,membu-
ka lembaran sejarah juga diung-

kapkan sosiolog UT Imam Pra-:.

sodjo. *Marilah kita saling me-
maafkan satu sama lain untuk
bisa menulai rekonsiliasi
itard kita,” afaknya i 3 i
“Sebelumnya, _¢erpenis dan
mantan .. wartawan:,; ‘Tempo
Martin Aleids,: terleblh ;dahulu

memberikan - kesaksian hidup-

nya sebagal seorang sastrawan

yang selalu dicap "kiri". (ec/ryd)

Kompas, 10 Juni 2000
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Jhkarta, Kompas L
[Upaya penerjemahan karya
sastra Indonesia kg dalam ba-
hasa asing dirasakan masih sa-
ngat sedikit. Padahal, di tengah
keterpurukan nama Indonesia di
kancah  pergaulan. antarbangsa
 seperti sekarang, hasil-hasil sas-
tra Indonesia sebenarnya dapat
endongkrak martabat bangsa
kita yang nyaris ambruk. i -

Rendahnya perhatian bangsa
ini_terhadap upaya menyosial-
isasikan hasil-hasil sastranya.
dflam pergaulan bangsa-bang-
sa, menarik - perhatian Dewan

‘esenian Jakarta (DKJ) untuk

mendiskusikan ikhwal pener-
jemahan karya sastra Indonesia
ke bahasa asing. Dalam diskusi
. di Galeri Cipta ITI Taman Ismail
(1